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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Efektivitas pendekatan CTL 
untuk meningkatkan hasil belajar geografi pada materi litosfer kelas X SMA. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Desain Penelitian yang 
digunakan adalah Pretest-posttest Control Group Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X SMA Islam 1 Surakarta dari dua 
kelas memiliki jumlah 34 siswa yaitu 17 siswa pada kelompok kontrol dengan 
pendekatan konvensional dan 17 siswa pada kelompok eksperimen dengan 
pendekatan CTL. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
test ( pre-test dan post-test) dan dokumentasi. Uji validitas instrumen 
menggunakan teknik korelasi product moment. Uji reliabilitas menggunakan 
teknik alpha cronbach. Teknik analisis data yang dilakukan dengan uji hipotesis 
menggunakan independen sample t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan CTL lebih efektif 
dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini dibuktikan dengan pengujian 
hipotesis diperoleh nilai p sebesar 0,000, yang berarti hasil signifikansi pada α < 
0,05. Hasil belajar geografi menggunakan pendekatan CTL lebih tinggi dibanding 
menggunakan metode ceramah. Rerata nilai pre-test dan post-test kelas 
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 12,70, sedangkan rerata kenaikan 
nilai pre-test dan post-test kelas kontrol sebesar 1,50. Kenaikan rerata kelas 
eksperimen yang lebih tinggi membuktikan bahwa hasil belajar geografi pada 
materi litosfer menggunakan pendekatan CTL lebih baik peningkatannya 
dibanding menggunakan metode ceramah  
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Efektivitas pendekatan CTL 
untuk meningkatkan hasil belajar geografi pada materi litosfer kelas X SMA. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Desain Penelitian yang 
digunakan adalah Pretest-posttest Control Group Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X SMA Islam 1 Surakarta dari dua 
kelas memiliki jumlah 34 siswa yaitu 17 siswa pada kelompok kontrol dengan 
pendekatan konvensional dan 17 siswa pada kelompok eksperimen dengan 
pendekatan CTL. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
test ( pre-test dan post-test) dan dokumentasi. Uji validitas instrumen 
menggunakan teknik korelasi product moment. Uji reliabilitas menggunakan 
teknik alpha cronbach. Teknik analisis data yang dilakukan dengan uji hipotesis 
menggunakan independen sample t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan CTL lebih efektif 
dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini dibuktikan dengan pengujian 
hipotesis diperoleh nilai p sebesar 0,000, yang berarti hasil signifikansi pada α < 
0,05. Hasil belajar geografi menggunakan pendekatan CTL lebih tinggi dibanding 
menggunakan metode ceramah. Rerata nilai pre-test dan post-test kelas 
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 12,70, sedangkan rerata kenaikan 
nilai pre-test dan post-test kelas kontrol sebesar 1,50. Kenaikan rerata kelas 
eksperimen yang lebih tinggi membuktikan bahwa hasil belajar geografi pada 
materi litosfer menggunakan pendekatan CTL lebih baik peningkatannya 
dibanding menggunakan metode ceramah  
 





EFFECTIVENESS APPROACH CONTEXTUAL TEACHING AND 
LEARNING  (CTL)  TO  INCREASE THE MATERIAL RESULTS IN 
LEARNING  GEOGRAPHY  CLASS   X  HIGH SCHOOL LITHOSPHERE 
by: 




This study aims to determine: The effectiveness of CTL approaches to 
improve learning outcomes in geography class X SMA lithospheric material. 
 This study is experimental. The study design used was pretest-posttest 
control group design. The population in this study is a whole class X High School 
1 Surakarta Islam has two classes of 34 students is 17, the number of students in 
the control group with conventional approaches and 17 students in the 
experimental group with CTL approach. The collection of data used in this study 
is a test (pre-test and post-test) and documentation. Test the validity of the 
instrument using the product moment correlation technique. Reliability test using 
Cronbach alpha technique. Data analysis techniques to test the hypothesis using 
independent sample t-test.   
The results showed that the CTL approach is more effective than 
conventional methods. It is proved by testing the hypothesis obtained p-value of 
0.000, which means that the results are significant at α <0.05. The results of 
studying geography using CTL approach is higher than the lecture method. The 
mean value of the pre-test and post-test experimental classes increased by 12.70, 
while the average increase in the value of pre-test and post-test control class is 
1.50. The increase in the average grade higher experimental results prove that 
learning geography on lithospheric material using CTL approach better 
improvement than the lecture method.  
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang berlandaskan 
pada usaha melaksanakan kurikulum dengan mempengaruhi, membimbing 
dan mengarahkan siswa agar dapat mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan 
di Indonesia harus sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
seperti yang tertulis dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20 Tahun 2003 pasal 3, yaitu: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
menentukan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Pendidikan pada umumnya dijadikan sebagai wadah untuk mengubah 
siswa menjadi lebih matang dan lebih siap untuk menghadapi dunia kerja. 
Peran pendidikan menitik beratkan pada terciptanya kualitas sumber daya 
manusia (SDM) yang baik. Kualitas pendidikan merupakan hal yang penting 
untuk menentukan laju pembangunan bangsa. Oleh karena itu hampir semua 
negara di dunia menghadapi tantangan untuk melaksanakan pembaharuan dan 
perbaikan dalam bidang pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas SDM. Kualitas pendidikan suatu negara salah satunya dapat dilihat 
melalui hasil belajar siswa. Hasil belajar dapat menunjukkan sejauh mana 
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tingkat pengetahuan dan tingkat penguasaan siswa terhadap materi mata 
pelajaran yang ditempuh. 
Geografi merupakan salah satu mata pelajaran di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) yang diikut sertakan dalam Ujian Nasional (UN) sejak tahun 
2008. Mata pelajaran geografi di SMA mencakup materi: 
1. Konsep dasar pendekatan, dan prinsip dasar geografi. 
2. Konsep dan karakteristik dasar serta dinamika unsur-unsur geosfer 
mencakup litosfer, pedosfer, atmosfer, hidrosfer, biosfer dan antroposfer 
serta pola persebaran spasialnya. 
3. Jenis, karakteristik, potensi, persebaran spasial Sumber Daya Alam (SDA) 
dan pemanfaatannya. 
4. Karakteristik, unsur-unsur, kondisi (kualitas) dan variasi spasial 
lingkungan hidup, pemanfaatan dan pelestariannya. 
5. Kajian wilayah negara-negara maju dan sedang berkembang. 
6. Konsep wilayah dan perwilayahan, kriteria  dan pemetaannya serta fungsi 
dan manfaatnya dalam analisis geografi. 
Hasil belajar geografi yang tinggi merupakan dambaan bagi semua 
siswa. Hasil belajar geografi yang tinggi bukanlah hal yang mudah untuk 
diraih oleh setiap siswa, karena membutuhkan usaha yang optimal, hal ini 
menghambat pencapaian hasil belajar secara umum sesuai yang diharapkan, 
sehingga perlu dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
geografi. Masalah-masalah yang menghambat hasil belajar geografi tersebut 
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harapannya dapat dipecahkan agar siswa dapat mencapai hasil belajar secara 
optimal.  
Menurut Dalyono (2007: 55–60) secara umum fakor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan ke dalam dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah hal-hal yang 
berasal dari dalam diri siswa seperti kondisi kesehatan, intelegensi, bakat, 
minat dan motivasi serta cara belajar. Faktor eksternal adalah faktor-faktor 
yang berasal dari luar siswa seperti lingkungan, keluarga, lingkungan 
masyarakat dan lingkungan sekolah. Minat adalah salah satu  faktor internal 
yang mempengaruhi hasil belajar. Minat siswa dapat ditumbuhkan melalui 
pembelajaran yang berdasarkan kegembiraan siswa dan guru, sehingga 
pembelajaran dapat berlangsung secara aktif, kreatif, inovatif, efektif dan 
menyenangkan. Lingkungan sekolah adalah salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi hasil belajar. Lingkungan sekolah yang dimaksud dapat 
berupa faktor pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. Proses 
menyampaikan materi pada pembelajaran terdapat dua aspek yang penting, 
yaitu: metode pembelajaran dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling 
berkaitan antara satu sama lain, pemilihan salah satu metode pembelajaran 
sangat penting, karena berkaitan dengan hasil belajar siswa.  
Pemilihan metode pembelajaran dapat dilakukan dengan melihat 
perkembangan ilmu dan pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
pembelajaran. Guru dituntut agar mampu menggunakan metode pembelajaran 
yang tidak membosankan. Apabila proses pembelajaran hanya menggunakan 
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pembelajaran konvensional tanpa divariasikan dengan pendekatan lain, hal 
tersebut bisa membuat siswa cenderung bosan untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Padahal proses pembelajaran geografi tidak hanya sekedar 
memberikan pemahaman kepada siswa tentang pengertian dan konsep saja, 
tetapi siswa juga memerlukan suatu proses berlatih, menemukan, eksperimen 
tentang materi yang dipelajari. Seorang guru harus bisa menciptakan suasana 
lingkungan belajar yang alamiah. Siswa akan belajar lebih baik, apabila 
lingkungan belajarnya diciptakan secara alamiah. Siswa akan belajar lebih 
bermakna apabila siswa sendiri yang mengalami dan merasakan sendiri 
pengalaman terhadap hal-hal yang telah dipelajarinya, bukan hanya 
mentransfer pengetahuan dari gurunya (Enjah Takari, 2008: 36). Untuk itu 
diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang bisa mendorong siswa untuk 
lebih kreatif dan lebih aktif sehingga dapat mengaitkan antara materi yang 
telah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari dengan demikian maka dalam 
proses pembelajaran siswa tidak akan merasa bosan. 
Hal ini terlihat jelas dalam pendidikan di beberapa sekolah yang 
masih menerapkan sistem pembelajaran yang cenderung monoton dan 
membuat siswa menjadi jenuh dalam mengikuti pelajaran. Salah satu sekolah 
yang masih terlihat menggunakan sistem pembelajaran yang cenderung  
monoton  adalah SMA Islam 1 Surakarta. Sistem pembelajaran di sekolah ini 
masih hanya sekedar guru menstransfer ilmu saja tapi siswa tidak diberi 
kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya dan siswa tidak dilatih 
untuk berfikir kritis melalui percobaan-percobaan yang dilakukan oleh siswa, 
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karena pada dasarnya guru hanya menggunakan model pendekatan 
pembelajaran konvensional saja atau yang lebih di kenal saat ini yaitu metode 
ceramah atau metode ekspositori. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti di SMA Islam 1 Surakarta tahun ajaran 2012/2013 ditemukan 
permasalahan yaitu masih rendahnya nilai yang diperoleh oleh siswa pada 
materi dinamika litosfer yakni 75% siswa memperoleh nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan hanya 25 % siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM, karena dalam pelaksanaan guru cenderung 
menggunakan metode konvensional sehingga  siswa  pasif  dan  hasil  
belajarnya  rendah. 
Terdapat pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam proses 
belajar-mengajar  di  sekolah, salah satunya adalah pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Menurut Wina Sanjaya (2002: 87) CTL 
adalah “sesuatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari”. Pendekatan 
pembelajaran ini mendorong siswa untuk mencari dan menemukan sendiri 
pengetahuan lewat pengalaman. Siswa dapat merasakan sendiri proses 
pembelajarannya, maka hal tersebut dapat mendorong atau memotivasi pada 
diri siswa tersebut untuk belajar dan menambah pengetahuannya. Khususnya 
pada materi litosfer, siswa dapat memahami materi litosfer dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut dan penulis ingin menuangkan ke dalam penyusunan 
atau penulisan skripsi yang berjudul “Efektivitas Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Geografi pada Materi Litosfer Kelas X SMA“. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 
antara lain sebagai berikut : 
a. Siswa mengalami kesulitan dan cenderung bosan dengan pembelajaran 
geografi pada materi litosfer. 
b. Pendekatan pembelajaran geografi yang digunakan pada materi litosfer 
masih konvensional dan monoton. 
c. Hasil Belajar pada materi litosfer kelas X di SMA Islam 1 Surakarta 
masih rendah. 
d. Pendekatan CTL belum diterapkan dalam kegiatan pembelajaran pada 
kelas X di SMA Islam 1 Surakarta 
C. Pembatasan Masalah 
Setelah   memperhatikan   latar   belakang   masalah dan identifikasi 
masalah di atas untuk mempermudahkan penelitian, maka peneliti 
membatasi permasalahan pada: 





b. Peningkatan hasil belajar geografi pada materi litosfer kelas X SMA 
dengan pendekatan CTL. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah serta 
pembatasan masalah, maka perumusan masalah penelitian dapat dirumuskan 
sebagai berikut: “Apakah pendekatan CTL efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar geografi pada materi litosfer kelas X SMA?” 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil belajar geografi pada materi 
litosfer kelas X SMA. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah 
a. Manfaat teoritis 
Sebagai  bahan  referensi  bagi  sekolah  untuk  meningkatkan 
keterampilan  mengajar  guru  dengan  menggunakan  pendekatan CTL 
khususnya pada materi litosfer.  
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan dan menambah 
khasanah ilmu pengetahuan mengenai kajian materi geografi 




2. Bagi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk 
mengembangkan strategi dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
di Indonesia. 
3. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini hendaknya dapat digunakan sebagai bahan informasi 
dan wawasan mengenai efektivitas pendekatan CTL  terhadap hasil 
belajar materi litosfer. 
4. Bagi Tenaga Pendidik 
Hasil dari penelitian ini hendaknya mampu memberikan motivasi 

















A. Deskripsi Teori 
1. Efektivitas  
Efektivitas mengacu kepada hasil, yaitu peringkat prestasi akademik 
yang dicapai siswa melalui tes (ujian). Agar dapat mencapai proses pun 
harus efektif, yaitu (1) ada kesesuaian antara proses dengan tujuan yang 
akan dicapai yang telah ditetapkan dalam kurikulum, (2) cukup banyak 
tugas-tugas yang dievaluasi untuk mengetahui perkembangan siswa dan 
memperoleh umpan balik, (3) lebih banyak tugas-tugas yang mendukung 
pencapaian tujuan, (4) ada variasi metode pembelajaran, (5) pemantauan 
atau evaluasi perkembangan atau keberhasilan dilaksanakan secara 
berkesinambungan, dan (6) memberi tanggungjawab yang lebih besar 
kepada siswa pada tugas yang dilakukannya (A. M Slamet Soewandi, 
2005: 43-44). 
Menurut Tim Pembina Mata Kuliah Didaktik Metodik/Kurikulum 
IKIP Surabaya (1988: 48) yang dikutip Suryosubroto, dikemukakan 
bahwa: 
 “Efisiensi dan efektivitas mengajar dalam proses interaksi belajar 
mengajar yang baik adalah segala daya upaya guru untuk membantu 
murid-murid agar bisa belajar dengan baik. Untuk mengetahui efektivitas 
mengajar, dengan memberikan tes sebagai hasil tes dapat dipakai untuk 
mengevaluasi berbagai aspek proses pengajaran. Hasil tes mengungkapkan 




Pendapat-pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan pengajaran yang efektif merupakan pengajaran yang 
sudah direncanakan dengan matang oleh guru dan jika hasil yang diperoleh 
dalam proses belajar mengajar sesuai dengan yang telah direncanakan. 
Pengajaran yang telah dilaksanakan dapat diketahui efektif atau tidaknya 
jika dilihat dari tes yang diberikan kepada siswa. Hasil tes dapat dijadikan 
bahan refleksi guru untuk pengajaran selanjutnya.  
Aspek-aspek efektivitas berdasarkan pendapat Asnawi Sujud (1990: 
151) tentang pengantar efektivitas dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu 
program dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Aspek tugas dan fungsi 
Lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas atau 
fungsinya, begitu juga suatu program pengajaran akan efektif jika 
tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan peserta didik 
dengan baik. 
b. Aspek rencana program 
Rencana atau program disini yang dimaksud adalah rencana 
pengajaran yang terprogram. Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan 
maka rencana atau program dikatakan efektif 
c. Aspek ketentuan dan aturan 
Efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari fungsi atau 
tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga 
berlangsungnya proses kegiatan. Aspek ini mencakup aturan-aturan 
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baik yang berhubungan dengan peserta didik, jika aturan ini 
dilaksanakan dengan baik berarti ketentuan atau aturan telah berlaku 
secara efektif. 
d. Aspek tujuan atau kondisi ideal 
Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika 
tujuan atau kondisi ideal program tersebut dengan baik berarti 
ketentuan atau aturan telah berlaku secara efektif. 
Kriteria keefektivan sebagai berikut: 
a. Ketuntasan belajar sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa telah 
memperoleh nilai > 60 dalam peningkatan hasil belajar. 
b. Hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
nilai pre-test dan nilai post-test. 
c. Metode pembelajaran yang efektif jika ada peningkatan hasil belajar 
siswa. 
2. Hakikat Belajar 
Sejak manusia diciptakan, sebenarnya ia telah melaksanakan 
aktivitas belajar. Oleh karena itu, dikatakan bahwa aktivitas belajar 
itu telah ada sejak adanya manusia. Belajar merupakan salah satu 
kebutuhan bagi  manusia,  karena  manusia adalah  makhluk  belajar  yang  
di  dalam dirinya terdapat potensi untuk diajar. 
Belajar merupakan perubahan perilaku berkat pengalaman dan 
latihan. Artinya tujuan dari belajar itu sendiri adalah adanya perubahan 
tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun 
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sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi (Syaiful 
Bahri Djamarah, dkk. 2006: 10). 
Banyak para ahli yang berpendapat mengenai arti belajar dalam 
unsur perubahan seseorang, di antaranya menurut Bower dan Hilgard yang 
dikutip oleh Udin Winatapura yang menyatakan bahwa: “Belajar mengacu 
pada perubahan perilaku atau potensi individu sebagai hasil dari 
pengalaman dan perubahan tersebut tidak disebabkan oleh insting, 
kematangan atau kelelahan dan kebiasaan” (Udin Winatapura 2007: 18). 
Belajar menurut psikologi behavioristik yang dikutip oleh Ali 
menyatakan  bahwa:  “Belajar  adalah  suatu  control  instrument  yang 
berasal dari lingkungan (Ali Imron, 1996: 5). Menurut Thorndike,   
belajar dapat dilakukan dengan mencoba-coba (trial and error). 
Mencoba-coba ini dilakukan manakala seseorang tidak tahu bagaimana 
harus memberikan respon atas sesuatu (Ali Imron, 1996: 8). 
Definisi tersebut jelas bahwa belajar tidak hanya berkenaan 
dengan  jumlah  pengetahuan  saja  tetapi  meliputi  seluruh  kemampuan 
individu, yang berpusat pada: 
a.  Belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku pada diri 
individu. Perubahan tersebut tidak hanya pada aspek pengetahuan atau 
kognitif saja tetapi juga meliputi aspek sikap dan nilai (afektif) serta 
keterampilan (psikomotor). 
b. Perubahan itu harus merupakan buah dari pengalaman. Perubahan 
perilaku yang terjadi pada diri individu karena adanya interaksi antara 
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dirinya dengan lingkungan. 
c.  Perubahan   yang   relatif   menetap.   Artinya   belajar   sebagai   suatu 
perubahan tingkah laku dalam diri seseorang yang relatif menetap 
sebagai hasil dari sebuah pengalaman. 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-ilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut Gagne 
dalam Agus Suprijono (2010: 5-6) hasil belajar berupa: 
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 
merespon secara spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan 
manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 
konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 
kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-
konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 
Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 
aktivitas kognitif bersifat khas. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
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d. Kemampuan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek 
berdasarkan penilaian terhadap obyek tersebut. Sikap berupa 
kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap 
merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar 
perilaku. 
Hasil Belajar menurut Bloom dalam Agus Suprijono (2010: 6) 
adalah mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
a. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), 
application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan 
hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk 
bangunan baru), dan evaluation (penilaian). 
b. Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding 
(memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), 
characterization (karekterisasi). 
c. Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan routinized. 
Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, 
sosial, manajerial, dan intelektual. Sementara,  
Kesimpulan hasil belajar dari berbagai pendapat adalah perubahan 
perilaku secara keseluruhan, bukan hanya satu aspek potensi kemanusiaan 
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saja. Artinya hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar 
pendidikan tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan 
komprehensif. 
4. Pendekatan Konvensional 
Pembelajaran dengan pendekatan konvensional merupakan 
pendekatan pembelajaran satu arah yang berpusat pada guru. Guru sebagai 
sumber informasi utama yang mengambil peranan sentral dalam 
pembelajaran. Siswa dipandang sebagai botol kosong yang harus diisi oleh 
guru dengan informasi yang sebanyak-banyaknya (Dwi Astuti, 2001: 60). 
Pendekatan konvensional ditandai dengan guru mengajar lebih banyak 
mengajarkan tentang konsep-konsep bukan kompetensi, tujuannya adalah 
siswa mengetahui sesuatu bukan mampu untuk melakukan sesuatu, dan 
pada saat proses pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan (Ujang 
Sukandi, 2003: 35). 
Burrowes (2003: 51) menyatakan bahwa: “pembelajaran 
konvensional menekankan pada resitasi konten, tanpa   memberikan   
waktu   yang   cukup   kepada   siswa   untuk merefleksi  materi-materi  
yang  dipresentasikan, menghubungkannya dengan pengetahuan 
sebelumnya, atau mengaplikasikannya kepada situasi kehidupan nyata”. 
Yamsudin Maknum yang dikutip oleh Sagala (2009: 79) 
mengemukakan bahwa: dalam pendekatan konvensional guru menyajikan 
materi dalam bentuk yang telah  dipersiapkan  secara  rapi,  sistematik  dan  
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lengkap  sehingga siswa  hanya  menyimak  dan  mencerna  materi  yang  
disampaikan dengan teratur dan tertib. 
Pendekatan konvensional merupakan suatu cara penyampaian ide, 
konsep, prinsip atau prosedur yang digunakan dalam membahas suatu 
bahan pelajaran dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Guru berbicara siswa mendengarkan. 
2) Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran sedangkan siswa 
adalah penerima informasi secara pasif. 
3) Siswa secara pasif menerima rumus atau kaidah (membaca, 
mendengar, mencatat, menghafal) tanpa memberikan kontribusi ide 
dalam proses pembelajaran. 
4) Bahan diajarkan dengan pendekatan struktural: rumus diterangkan 
sampai faham kemudian dilatihkan (drill). 
5) Pertanyaan sebagai rangsangan, jawabannya sebagai umpan balik 
untuk menuju kesimpulan. 
6) Guru memberi tugas siswa mengerjakannya dan 
mempertanggungjawabkannya dalam proses belajar mengajar. 
5. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
a. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Pembelajaran dengan pendekatan CTL bukan merupakan suatu 
konsep baru, penerapan pembelajaran CTL di kelas-kelas Amerika 
pertama diusulkan oleh John Dewey. Pada tahun 1916, John Dewey 
mengusulkan suatu kurikulum dan metodologi pembelajaran yang 
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dikaitkan dengan minat dan pengalaman siswa. Perkembangan 
pemahaman yang diperoleh selama mengadakan telaah pustaka 
menjadi semakin jelas bahwa pendekatan CTL merupakan suatu 
perpaduan dari banyak “praktek pengajaran yang baik” dan beberapa 
pendekatan reformasi pendidikan yang dimaksudkan untuk 
memperkaya relevansi dan penggunaan fungsional pendidikan untuk 
semua manusia (Wasis, 2004: 3). 
Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Depdiknas, 
2002). 
Menurut  John Souders, Wakil Presiden CORD (dalam Ulfah 
Hayati Muzayanah, 2005: 1),  konsep belajar CTL adalah suatu proses 
belajar yang terjadi manakala suatu pengetahuan disajikan dan 
ditempatkan pada suatu kerangka referensi, yakni suatu hal yang telah 
dikenal dan dimengerti oleh seseorang. Mulailah dengan sesuatu yang 
diketahui dan dimengerti siswa, kemudian kembangkanlah. 
Pendekatan CTL adalah pembelajaran yang mengembangkan 
level kognitif tinggi. Pembelajaran yang melatih peserta didik untuk 
berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, memahami 
suatu isu, dan memecahkan masalah. Dalam pembelajaran ini 
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pengetahuan dipandang sebagai pendistribusian dan penyebaran 
individu, orang lain, dan berbagai benda, bukan sebagai kekayaan 
individual. Pendekatan ini memandang bahwa peserta didik 
merupakan bagian intregasi dari proses belajar harus berbagi 
pengetahuan dan tugas-tugas (Agus Suprijono, 2010: 82) 
b. Prinsip Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Prinsip Pembelajaran CTL ada 3, yaitu: 
1) Saling ketergantungan 
Prinsip saling ketergantungan merumuskan bahwa kehidupan 
merupakan suatu sistem, Lingkungan belajar merupakan sistem 
yang mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran dan 
komponen tersebut saling mempengaruhi secara fungsional. 
Berdasarkan prinsip ini dalam belajar memungkinkan peserta didik 
membuat hubungan bermakna. Peserta didik mengidentifikasi 
hubungan yang menghasilkan pemahaman-pemahaman baru. 
Peserta didik dapat menargetkan pencapaian standar akademik 
yang tinggi. Peserta didik harus bekerja sama menemukan 
persoalan, merancang rencana, dan mencari pemecahan masalah. 
Bekerja sama akan membantu peserta didik mencapai keberhasilan, 
mengingat setiap peserta didik mempunyai kemampuan berbeda 






Prinsip deferensiasi merajuk pada entitas-entitas yang 
beraneka ragam dari realitas kehidupan di sekitar peserta didik. 
Keanekaragaman mendorong berpikir kritis peserta didik untuk 
menemukan hubungan diantara entitas-entitas yang beraneka ragam 
itu. Peserta didik dapat memahami makna bahwa perbedaan itu 
rahmat. 
3) Pengaturan diri 
Prinsip pengaturan diri mendorong pentingnya peserta didik 
mengeluarkan seluruh potensi yang dimilikinya. Ketika peserta 
didik menghubungkan materi akademik dengan konteks keadaan 
pribadi mereka, peserta didik terlibat dalam kegiatan yang 
mengandung prinsip pengaturan diri. Peserta didik menerima 
tanggung jawab atas keputusan dan perilaku mereka sendiri, 
memilih alternatif, membuat pilihan, mengembangkan rencana, 
menganalisis informasi dan secara kritis menilai bukti (Agus 
Suprijono, 2010: 81). 
c. Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Strategi Pembelajaran merupakan kegiatan yang dipilih yang dapat 
memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Strategi berupa urut-urutan kegiatan yang dipilih 
untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan tertentu. 
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Strategi pembelajaran mencakup juga pengaturan materi pembelajaran 
yang akan disampaikan kepada peserta didik. 
Berdasarkan Center for Occupational Research and Development 
(CORD) menerapkan strategi pembelajaran CTL sebagai berikut: 
1) Relating, belajar dikaitkan dengan konteks pengalaman kehidupan 
nyata. Konteks merupakan kerangka kerja yang dirancang guru 
untuk membantu peserta didik agar yang dipelajari bermakna. 
2) Experiencing, belajar adalah kegiatan “mengalami”, peserta didik 
berproses secara aktif dengan hal yang dipelajari dan berupaya 
melakukan eksplorasi terhadap hal yang dikaji, berusaha 
menemukan dan menciptakan hal baru dari apa yang dipelajarinya. 
3) Applying, belajar menekankan pada proses mendemonstrasikan 
pengetahuan yang dimiliki dalam konteks dan pemanfaatannya. 
4) Cooperating, belajar merupakan proses kolaboratif dan kooperatif 
melalui belajar berkelompok, komunikasi interpersonal atau 
hubungan intersubjektif. 
5) Transferring, belajar menekankan pada terwujudnya kemampuan 
memanfaatkan pengetahuan dalam situasi atau konteks baru (Agus 






Menurut  Muhammad Nur (2002: 7) ada 6 ciri strategi pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan kontekstual, yaitu: 
1. Pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah. 
2. Menyadari kebutuhan akan pengajaran dan pembelajaran yang terjadi 
dalam berbagai konteks seperti di rumah, di sekolah, di masyarakat 
dan pekerjaan. 
3. Mengajar siswa memonitor dan mengarahkan pembelajaran mereka 
sendiri sehingga mereka menjadi pembelajar sendiri. 
4. Mengaitkan pengajaran pada konteks kehidupan siswa yang berbeda-
beda. 
5. Mendorong siswa untuk belajar dengan sesama teman dan belajar 
bersama. 
6. Menerapkan penilaian Authentik. 
Keenam unsur dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
CTL tersebut, merupakan satu kesatuan yang harus dilaksanakan oleh guru 
ketika mengadakan proses pembelajaran di kelas. 
Blanchard dalam Agus Suprijono (2010: 83), membandingkan pola 








Tabel 1. Perbandingan Pembelajaran Konvensional dan Pembelajaran CTL 
Pembelajaran Konvensional Pembelajaran CTL 
Menyandarkan pada hafalan Menyandarkan pada memori spasial 
Berfokus pada satu bidang (disiplin) 
Mengintregasikan berbagai bidang 
(disiplin) atau multidisiplin 
Nilai informasi bergantung pada guru 
Nilai informasi berdasarkan 
kebutuhan peserta didik 
Memberikan informasi kepada 
peserta didik sampai pada saatnya 
dibutuhkan 
Menghubungkan informasi baru 
dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki peserta didik 
Penilaian hanya untuk akademi 
formal berupa ujian 
Penilaian autentik melalui penerapan 
praktis memecahkan problem nyata 
Menurut Zahorik (1995: 14-22) ada lima elemen yang harus 
diperhatikan dalam pokok pembelajaran CTL. 
1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge). 
2. Perolehan pengetahuan baru (aqcuiring knowledge) dengan cara 
mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan 
detailnya. 
3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) yaitu dengan 
cara menyusun (1) konsep sementara (hipotesis), (2) melakukan 
sharing kepada orang lain agar mendapatkan (validasi) dan atas dasar 
tanggapan itu, (3) konsep tersebut direvisi dan dikembangkan 
4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 
knowledge) 
5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 





d. Komponen Pendekatan Contextual Teaching and learning (CTL) 
Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual jika 
menerapkan ketujuh komponen CTL dalam pembelajarannya. CTL dapat 
diterapakan dalam kurikulum dan bidang studi apa saja dan kondisi kelas 
yang bagaimanapun. 
Ketujuh komponen itu adalah sebagai berikut: 
1) Kontruktivisme  
Kontruktivisme merupakan landasan berpikir filosofi pendekatan 
CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi 
sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. 
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep/kaidah yang 
siap untuk diambil dan diingat. 
Anak harus mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna 
melalui pengalaman nyata. Esensi dan teori kontruktivis adalah ide 
bahwa siswa harus menemukan, mentransformasikan suatu informasi 
kompleks ke situasi lain, dan apabila dikehendaki informasi itu 
menjadi milik mereka sendiri. 
Landasan berfikir konstruktivis agak berbeda dengan pandangan 
kaum obyektivistik, yang lebih menekankan pada hasil pembelajaran. 
Pandangan kontruktivis “strategi memperoleh” lebih diutamakan 
dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat 
pengetahuan. Tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan: 
1. Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa. 
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2. Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya  
sendiri. 
3. Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam 
belajar. 
Menurut Piaget, manusia memiliki struktur pengetahuan dalam 
otaknya, seperti kotak-kotak yang masing-masing berisi informasi 
bermakna yang berbeda-beda. Pengalaman sama bagi beberapa orang 
akan dimaknai berbeda-beda oleh masing-masing individu dan 
disimpan dalam otak yang berbeda. Setiap pengalaman baru 
dihubungkan dengan kotak-kotak (struktur pengetahuan) dalam otak 
manusia tersebut. 
Struktur pengetahuan dihubungkan dalam otak manusia 
melalui dua cara, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi maksudnya 
struktur pengetahuan baru dibuat atau dibangun atas dasar struktur 
pengetahuan yang sudah ada diakomodasi untuk menampung dan 
menyesuaikan dengan hadirnya pengalaman baru. 
2) Menemukan (inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 
berbasis CTL. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 
diharapkan bukan hasil mengingat fakta-fakta, tetapi hasil dari 
menemukan sendiri. Konsep menemukan diartikan sebagai suatu 
prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran seseorang, 
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manipulasi obyek dan lain-lain percobaan, sebelum sampai pada 
generalisasi (Suryobroto, 1986: 41-42). 
3) Bertanya (Questioning) 
Bertanya merupakan tingkah laku yang sangat penting dalam 
kelas. Guru sebagai pengelola belajar mengajar bertujuan untuk 
meningkatkan terjadinya perubahan kualitas berfikir siswa dari “ke 
sederhana” menuju “ke kompleks”. Berkaitan dengan masalah ini, 
yang dimaksud dengan keterampilan bertanya adalah kegiatan dalam 
proses belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan berfikir 
siswa dan memperoleh pengetahuan lebih banyak (Gilarso, dkk. 
1986: 58). 
Jadi, yang dimaksud dengan keterampilan bertanya adalah 
suatu upaya yang diadakan guru untuk mengadakan interaksi 
edukatif terhadap siswanya, untuk melatih kemampuan berfikir 
mereka tentang berbagai pengetahuan atau dengan kata lain upaya 
guru untuk merespon kemampuan berfikir siswa tentang berbagai 
pengetahuan yang dibahas guna meningkatkan kualitas belajar siswa.  
Menurut JJ. Hasibuan dan Moedjiono (1993: 63) tentang 
keterampilan bertanya yang mempunyai tujuan sebagai berikut. 
a. Merangsang kemampuan berfikir siswa. 
b. Membantu siswa dalam belajar. 
c. Mengarahkan siswa pada tingkat interaksi belajar yang mandiri. 
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d. Meningkatkan kemampuan belajar siswa dari kemampuan 
berfikir tingkat rendah ke tingkat yang lebih tinggi. 
e. Membantu siswa dalam mencapai tujuan pelajaran yang 
dirumuskan.  
 “Komponen keterampilan terdiri dari keterampilan bertanya dasar dan 
keterampilan bertanya lanjutan” (Gilarso, dkk., 1986: 58). Aktivitas 
siswa ditemukan ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam kelompok, 
ketika menemui kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya. 
Kegiatan-kegiatan itu akan menumbuhkan dorongan untuk bertanya. 
4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Konsep learning community menyarankan agar hasil 
pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil 
belajar diperoleh dari sharing antara teman, kelompok, dan antara ke 
yang belum tahu. 
“Masyarakat belajar” bisa terjadi apabila ada proses komunikasi 
dua arah. Seorang guru yang mengajari siswa bukan contoh 
masyarakat belajar karena komunikasi hanya berjalan satu arah yaitu 
informasi hanya datang dari guru ke arah siswa, tidak ada arus 
informasi yang perlu dipelajari guru yang datang dari arah siswa. 
5) Pemodelan (Modelling) 
Pembelajaran ketrampilan atau pengetahuan tertentu ada model 
yang dapat ditiru. Model tersebut dapat berupa cara mengoperasikan 
sesuatu, contohnya karya tulis, atau guru memberi contoh cara 
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mengerjakan sesuatu, dengan begitu guru memberi model tentang 
bagaimana cara belajar. 
Pendekatan CTL, guru bukanlah satu-satunya model, model juga 
dapat dirancang dengan melibatkan siswa, seperti yang dikemukakan 
Baruda bahwa siswa belajar itu melalui meniru hal-hal yang dilakukan 
oleh orang lain. 
6) Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari 
atau berfikir ke belakang tentang sesuatu yang sudah dilakukan di 
masa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai 
struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau 
revisi dari pengalaman sebelumnya. 
Refleksi merupakan respon terhadap kajian, aktifitas atau 
pengetahuan yang baru diterima. Pengetahuan yang bermakna 
diperoleh dari proses. Pengalaman yang dimiliki siswa perlu diperluas 
melalui konteks pembelajaran, yang kemudian diperluas sedikit demi 
sedikit. Guru membantu siswa membuat hubungan-hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang baru, dengan 
seperti itu siswa  merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi 
dirinya tentang apa yang baru dipelajarinya. 
Kunci dari itu semua adalah bagaimana pengetahuan itu 
mengendap di benak siswa. Siswa mencatat apa yang sudah dipelajari 
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dan bagaimana merasakan ide-ide baru. Akhir pembelajaran, guru 
menyisakan waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi. 
7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) 
Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang 
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 
perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa 
memastikan bahwa siswa mengalami proses belajar dengan benar. 
Apabila data yang dikumpulkan guru mengidentifikasikan bahwa 
siswa mengalami kemacetan dalam belajar, maka guru harus segera 
bisa mengambil tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari 
kemacetan belajar. Karena gambaran tentang kemajuan belajar 
diperlukan di sepanjang proses pembelajaran, maka Assessment tidak 
dilakukan di akhir semester atau saat ujian akhir tetapi dilakukan 
secara terintegrasi (tidak terpisahkan) dari kegiatan pembelajaran. 
Penilaian authentic menilai pengetahun dan ketrampilan yang 
diperoleh siswa. Karakteristik authentic assessment: 
a) Dilakukan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung. 
b) Bisa digunakan untuk formatif dan sumatif. 
c) Yang diukur ketrampilan dan performansi, bukan mengingat fakta. 
d) Berkesinambungan dan terintegrasi. 
e) Dapat digunakan sebagai feed back. 
Intinya dalam authentic assessment siswa dinilai kemampuannya 




a. Pengertian Litosfer 
Litosfer adalah lapisan kulit bumi paling luar berupa batuan padat. Litosfer 
tersusun dari 2 lapisan, yaitu kerak dan selubung yang tebalnya sekitar 50–
100 km. Litosfer merupakan lempeng yang bergerak hingga dapat 
menimbulkan pergeseran dunia. 
b. Batuan Pembentuk muka bumi  
Batuan induk pembentuk muka bumi adalah magma, yaitu batuan cair 
pijar dan bersuhu sangat tinggi yang terdapat dibawah kerak bumi. Magma 
mengalami beberapa proses perubahan sehingga menjadi batuan. 
Berdasarkan proses pembentukan batuan dibedakan menjadi 3 macam, 
yaitu batuan beku, batuan sedimen, dan batuan metamorf. 
1. Batuan Beku 
Batuan beku adalah batuan yang berbentuk dari magma yang 
membeku. Batuan beku dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu 
berdasarkan tempat pembekuannya dan berdasarkan mineral 
penyusunnya. 
a) Berdasarkan tempat pembekuan 
      Berdasar tempat pembekuannya batuan beku dibedakan 






1) Batuan Beku dalam 
Batuan beku dalam adalah batuan beku yang terbentuknya jauh 
di bawah permukaan bumi, yaitu pada kedalaman 15-50 km. 
Karena tempat pembekuannya dekat dengan astenosfer, 
pendinginan magmanya sangat lambat sehingga menghasilkan 
batuan yang besar dengan tekstur holokristalin, yaitu semua 
komposisi batuan disusun oleh kristal yang sempurna. 
2) Batuan beku gang 
Batuan gang adalah batuan yang terbentuk di daerah celah 
kerak bumi sebelum magma sampai ke permukaan bumi. 
Proses pembentukan magma itu agak cepat sehingga 
membentuk batuan yang mempunyai kristal-kristal yang 
kurang sempurna. Misalnya, magma yang mempunyai susunan 
granit membeku di dalam sebuah gang akan membentuk suatu 
batuan beku yang disebut porfiri granit. 
3) Batuan beku luar 
Batuan beku diluar atau disebut juga batuan lelehan adalah 
batuan beku yang terbentuk dipermukaan bumi. Magma yang 
keluar bumi mengalami proses pendinginan dan pembekuan 
sangat cepat sehingga tidak menghasilkan kristal-kristal 





b) Berdasarkan mineral penyusun 
      Berdasarkan mineral penyusunnya batuan beku dibedakan 
menjadi dua, yaitu mineral ringan dan mineral berat. Yaitu batuan 
beku mineral ringan dan batu mineral berat. 
2. Batuan Sedimen 
Batuan sedimen adalah batuan yang terbentuk karena adanya 
proses pengendapan (sedimentasi). Butir-butir batuan sedimen berasal 
dari berbagai macam batuan melalui proses pelapukan, baik pelapukan 
oleh air maupun oleh angin. 
 Proses terbentuknya batuan sedimen disebut diagenesis. Diagenesis 
merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan terjadinya 
perubahan bentuk dari bahan deposit menjadi batuan endapan. 
Pengendapan bahan-bahan yang tidak larut dalam pergerakan air tanah 
menyebabkan terikatnya butiran secara bersama-sama karena adanya 
proses penyemenan. Jenis-jenis semen antara lain kalsium karbonat 
dan silikat. Silikat dapat mengikat butiran secara bersama-sama 
menjadi sebuah partikel yang keras. 
 Setelah penimbunan, banyak mineral yang mungkin berubah 
menjadi bentuk yang lebih stabil melalui proses rekristalisasi. 
Perubahan kimia juga merupakan proses penting dalam 
mempengaruhi sedimen. Adanya oksigen, bahan organik dapat diubah 
dengan cepat menjadi karbon dioksida dan air. Jika oksigen tidak 
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selalu membusuk dan mungkin secara perlahan diubah menjadi 
karbon padat dalam bentuk gambut atau batu bara.  
1) Batuan Metamorf 
Batuan metamorf adalah batuan yang telah mengalami perubahan, 
baik secara fisik maupun secara kimiawi sehingga menjadi berbeda 
dari bahan induknya. Faktor-faktor yang memperngaruhi proses 
perubahan batuan adalah suhu yang tinggi, tekanan yang kuat, dan 
waktu yang lama. 
Batuan matamorf dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu matamorf 
kontak (metamorf termal), metamorf dinamo (metamorf kinetik), dan 
metamorf pneumotolitis kontak. 
a) Metamorf Kontak 
Batuan metamorf kontak adalah batuan yang berubah karena 
pengaruh suhu yang sangat tinggi. Suhu sangat tinggi karena 
letaknya dekat dengan magma, antara lain di sekitar batuan intrusi. 
Contohnya batolit, stock, lakolit, sill, dan dike 
b) \Metamorf dinamo 
Batuan metamorf dinamo adalah batuan yang berubah karena 
pengaruh tekanan yang sangat tinggi, dalam waktu yang sangat 
lama, dan dihasilkan dari proses pembentukan kulit bumi oleh 
tenaga endogen. Adanya tekanan dari arah yang berlawanan 
menyebabkan butir-butir mineral menjadi pipih dan ada yang 
mengkristal kembali. Contohnya, batu lumpur menjadi batu tulis. 
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Jenis batuan metamorf dinamo banyak dijumpai di daerah-daerah 
patahan dan lipatan yang tersebar di seluruh dunia. 
c) Metamorf Pneummo Kontak  
Batuan metamorf pneumatolistis kontak adalah batuan yang 
berubah karena pengaruh gas-gas dari magma. Contohnya, kuarsa 
dengan gas borium berubah menjadi topas (permata berwarna 
kuning). 
Berdasarkan pengetahuan tentang batuan beku, sedimen, dan 
metamorf serta proses pembentukannya, ternyata terdapat 
hubungan antarjenis batuan tersebut. Oleh karena itu, dapat dibuat 
suatu skema tentang daur batuan mulai dari magma yang membeku 
menjadi batuan beku, kemudian mengalami pelapukan dan erosi, 
mengalami pengendapan, menjadi batuan sedimen, dan selanjutnya 












7. Penelitian yang relevan 
Tabel 2. Penelitian yang relevan 
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8. Kerangka berpikir 
Dalam pembelajaran dengan pendekatan CTL, guru dapat mengaitkan 
materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, sehingga guru 
dapat mempermudah siswa untuk menyerap pelajaran yang disampaikan. 
Melalui percobaan-percobaan ilmiah yang dilakukan dalam pendekatan ini 
dapat membantu siswa untuk dapat mencari makna di dalam materi 
akademik yang telah dipelajari dan dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Proses pada penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen. Guru 
dan siswa melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar, pengambilan data 
menggunakan pre-test dan post-test yang dilakukan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Tahap pertama dilaksanan proses belajar mengajar di 
dalam kelas pada kedua kelas. Tahap kedua ditentukan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Ke dua kelas, yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dilakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal pada materi litosfer. 
Pada tahap ketiga kelas kontrol tidak diberikan perlakuan dan kelas 
eksperimen diberi perlakuan menggunakan pendekatan CTL. Tahap keempat, 
kedua kelas diberikan post-test untuk mengetahui pemahaman siswa setelah 
diberikan perlakuan dan dapat diketahui hasil pembelajaran yang telah 























































Berdasarkan diskripsi teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas maka hipotesis penelitian ini adalah  
Ha: pendekatan CTL efektif untuk meningkatkan hasil belajar geografi pada 
materi litosfer kelas X di SMA Islam 1 Surakarta. 
Ho: pendekatan CTL tidak efektif untuk meningkatkan hasil belajar geografi 





















1. Desain penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, di mana dalam 
penelitian ini bermaksud mencari hubungan sebab akibat dengan 
memberikan perlakuan khusus terhadap kelompok coba atau kelompok 
eksperimen dan membandingkannya dengan kelompok banding atau 
kelompok kontrol (Husaini Usman, 2004: 6). 
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-posttest Control 
Group Design (Saifuddin Azwar, 1997: 118), dengan bagan sebagai 
berikut. 
Tabel 3. Desain Pretest-Posttest Control Group 
Kelompok Pre-test Treatment Post-test 
Kelas 
eksperimen 
O1 X O2 
Kelas Kontrol O1 - O2 
Keterangan: 
O1 : Pre-test 
O2 : Post-test 
X : Perlakuan 
Desain ini melibatkan dua kelompok. Keduanya dibentuk dengan 
penempatan secara random. Kedua kelompok diberi pre-test, salah satu 
kelompok diberikan perlakuan (treatment) baru, keduaya diberi post-test. 
Pendekatan untuk menganalisis data ini adalah dengan membandingkan 




Penelitian ini melibatkan dua kelompok kelas, yakni kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Satu kelompok kontrol yang dalam 
pembelajarannya menggunakan pendekatan konvensional, sedangkan 
untuk kelas eksperimen menggunakan pendekatan CTL. Kedua kelas ini 
diberikan tes awal (pre-test) dan juga tes akhir (post-test). Adanya tes ini 
dimaksudkan untuk mengetahui secara jelas perbedaan antara kelas 
kontrol dan eksperimen untuk lebih jelas mengetahui keefektivan 
pendekatan CTL dalam materi litosfer. 
Penulis terlebih dahulu menyusun rencana pelaksanaan penelitian 
sebelum melaksanakan pembelajaran. Langkah-langkah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemberian pre-test 
Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal kedua 
kelas sebelum dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
2. Pemberian perlakuan 
Perlakuan diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan pendekatan CTL, dan kelas kontrol diberi perlakuan 
berupa pembelajaran yang menggunakan pendekatan konvensional. 





3. Pemberian post-test 
Langkah terakhir pada penelitian ini adalah pemberian post-test 
untuk mengetahui hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah diberi perlakuan pada proses pembelajaran. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di kelas X, SMA Islam 1 Surakarta yang 
beralamat di Jl. Brigjen Sudiarto, No. 151 (Gading Kidul) Surakarta. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester dua, bulan Februari 2014. 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian secra rinci adalah sebagai berikut: 
1) Bulan November-Desember 2013 kegiatan berupa observasi lokasi 
penelitian dan koordinasi dengan guru mata pelajaran geografi 
2) Bulan Januari 2014, penyusunan proposal dan instrumen, seminar 
proposal, analisis instrumen dan perijinan penelitian 
3) Bulan Februari 2014 validasi, uji coba instrumen dan pengambilan 
data 








3. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
a. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini adalah 
1. Variabel bebas (independen) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran 
menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dan pendekatan konvensional. 
2. Variabel terikat (dependen)  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
materi geografi  
b. Definisi Operasional Variabel 
1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang menekan 
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajarinya dan menghubungkannya 
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk 
dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Pendekatan 
pembelajaran CTL diharapakan langkah- langkah  yang  digunakan  
dengan  mengaitkan  antara  materi  pelajaran dengan lingkungan 
sekitar siswa ini dapat dimengerti dengan baik oleh siswa. 
2. Hasil belajar 
Hasil merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 
dan  tindak  mengajar.  Tindakan  mengajar  oleh guru diakhiri  
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dengan proses evaluasi hasil belajar. Hasil belajar dari siswa 
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa dari proses atau 
kegiatan belajar yang dapat berupa pengetahuan. 
3. Efektivitas 
Efektivitas mengacu kepada hasil, yaitu peringkat prestasi 
akademik yang dicapai siswa melalui tes (ujian). Kriteria 
keefektivan sebagai berikut: 
a) Ketuntasan belajar sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa 
telah memperoleh nilai > 60 dalam peningkatan hasil belajar. 
b) Hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara nilai pre-test dan nilai post-test. 
c) Metode pembelajaran yang efektif jika ada peningkatan hasil 
belajar siswa. 
4. Populasi dan Sampel Penelitian 
       Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X SMA 
Islam 1 Surakarta dari dua kelas memiliki jumlah 34 siswa yaitu 17 siswa 
pada kelompok kontrol dengan pendekatan konvensional dan 17 siswa pada 
kelompok eksperimen dengan pendekatan CTL.  
5. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah nilai hasil 
belajar, hasil pengamatan secara proses belajar dan dokumen proses belajar. 




a. Tes Hasil belajar 
Penelitian ini menggunakan test hasil belajar siswa dengan beberapa 
pertanyaan yang diajukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran dan juga untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh dari metode pembelajaran yang 
dijadikan untuk eksperimen kepada siswa. 
Penelitian ini menggunakan pre-test dan post-test. Pre-test 
merupakan test awal untuk mengukur kemampuan yang diberikan 
sebelum adanya perlakuan. Post-test merupakan test akhir yang diberikan 
untuk mengukur kemampuan siswa yang diberikan setelah ada perlakuan. 
Penelitian ini menggunakan jenis tes obyektif berbentuk pilihan 
ganda (multiple choice test). Tes pilihan ganda ini berfungsi untuk tes 
awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Pre-test dan post-test diberikan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas diberi materi yang 
sama, jumlah soal yang sama, dan disampaikan oleh guru yang sama. 
Perbedaan dari kedua kelas tersebut adalah pada metode pembelajaran 
yang digunakan. Kelas eksperimen menggunakan CTL, sedangkan untuk 
kelas kontrol menggunakan konvensional. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian menjadi pengumpulan data pendamping 
dari data tes hasil yang menjadi inti dari pengumpulan data. Dokumentasi 
berisikan rekaman kegiatan yang dilakukan selama penelitian 
44 
 
berlangsung, dalam bentuk foto dan dokumen mengenai data yang 
diperlukan dalam penelitian. 
6. Instrumen Penelitian dan Uji Coba Instrumen Penelitian 
a. Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen antara lain 
1) Soal tes 
Soal tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) tentang mata 
pelajaran geografi pada materi litosfer, ditujukan untuk memperoleh 
data tentang keberhasilan belajar pada materi litosfer.  
Test hasil belajar berupa pre-test digunakan untuk mengukur 
kemampuan awal  siswa sebelum diberi perlakuan. Post-test 
digunakan untuk mengukur hasil akhir siswa setelah diberi perlakuan. 
Instrumen tes prestasi belajar berupa tes obyektif yang berbentuk 25 
soal pilihan ganda terdiri dari 5 alternatif jawaban. Soal prestasi 
belajar divalidasi secara logis dan empiris. Untuk memenuhi validasi 
logis penyusunan soal didahului dengan pembuatan kisi-kisi soal. 
Penskoran soal obyektif ini menggunakan penskoran dikotomi asli, 
yaitu satu skor (1) jika jawaban benar dan nol (0) jika jawaban salah. 
Penyusunan soal ini diperhatikan setaran tingkat kognitifnya. 
Tingkat kognitif ada 6 (Nana Sudjana, 1989: 51-52), yaitu C1 
(pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (aplikasi), C4 (analisis), C5 





Tabel 4. Kisi-kisi soal  
 Standar Kompetensi :  Menganalisis unsur-unsur geosfer 
Kompetensi Dasar : Memprediksi dinamika perubahan litosfer dan 
dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi 
Indikator C1 C2 C3 C4, C5, C6 Jumlah 
Pengertian Litosfer      
Menyebutkan bentuk dan 
macam batuan 
     
Memahami manfaat dalam 
mempelajari litosfer 
     
Jumlah butir soal      
2) Dokumentasi 
Dokumentasi berisi data gambaran mengenai profil sekolah, 
keadaan fisik sekolah, personil sekolah, foto-foto hasil penelitian 
atau foto-foto selama kegiatan penelitian di sekolah. Dokumentasi 
ini menjadi sumber pelengkap dari penelitian ini. 
b. Uji Coba Instrumen Penelitian 
1) Perhitungan Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (206:168) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat valid suatu instrumen. Perhitungan 
validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
11,5 for windows. Soal dinyatakan valid apabila rhitung > r tabel dan soal 
dinyatakan tidak valid apabila rhitung < rtabel. Dalam uji validitas ini 
mennggunakan tingkat kepercayaan 95%.  
Hasil pengolahan data Instrumen dengan menggunakan program 
SPSS 11, 5 for windows seluruh soal dinyatakan valid. Berikut ini 
disajikan rangkuman tabel hasil validasi instrumen. 
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Tabel 5. Hasil Validitas 
No Soal Keterangan 
1 Butir Soal No 1 Valid 
2 Butir Soal No 2 Valid 
3 Butir Soal No 3 Valid 
4 Butir Soal No 4 Valid 
5 Butir Soal No 5 Valid 
6 Butir Soal No 6 Valid 
7 Butir Soal No 7 Valid 
8 Butir Soal No 8 Valid 
9 Butir Soal No 9 Valid 
10 Butir Soal No 10 Valid 
11 Butir Soal No 11 Valid 
12 Butir Soal No 12 Valid 
13 Butir Soal No 13 Valid 
14 Butir Soal No 14 Valid 
15 Butir Soal No 15 Valid 
16 Butir Soal No 16 Valid 
17 Butir Soal No 17 Valid 
18 Butir Soal No 18 Valid 
19 Butir Soal No 19 Valid 
20 Butir Soal No 20 Valid 
21 Butir Soal No 21 Valid 
22 Butir Soal No 22 Valid 
23 Butir Soal No 23 Valid 
24 Butir Soal No 24 Valid 
25 Butir Soal No 25 Valid 
 
2) Reliabilitas Instrumen 
Perhitungan reliabilitas menggunakan software SPSS 11, 5 for 
windows. Soal yang dinyatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach 
mendekati 1, 00. Seletah dilakukan perhitungan diperoleh hasil Alpha 
Cronbach 0, 9987. Berdasarkan interpretasi nilai r soal yang 
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digunakan untuk ujicoba adalah reliabel. Berikut tabel interpretasi 
pnilai r (reliabel). 
Tabel. 6 Interpretasi nilai r 
No Besarnya nilai r Interpretasi 
1 Antara 0, 800 sampai dengan 1, 00 Tinggi 
2 Antara 0, 600 sampai dengan 0, 800 Cukup 
3 Antara 0, 400 sampai dengan 0, 600 Agak Rendah 
4 Antara 0, 200 sampai dengan 0, 400 Rendah 
5 Antara 0, 000 sampai dengan 0, 200 Sangat rendah 
 
7. Teknik Analisa Data 
Untuk  mengetahui  ada  tidaknya  pengaruh  model pendekatan  CTL 
terhadap  hasil belajar litosfer siswa, maka analisa data diolah menggunakan 
software SPSS 11, 5 for windows  pengujian yang dilakukan adalah: 
a. Uji prasyarat analisis 
Data yang sudah didapatkan akan dilakukan uji prasyarat analisis yang 
meliputi: 
1) Perhitungan Normalitas 
Perhitungan normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
penelitian berdistribusi normal. Perhitungan normalitas menggunakan 
software SPSS 11, 5 for windows 
2) Perhitungan Homogenitas 






b. Pengujian hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini perlu diuji kebenarannya. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji-t atau 
uji beda yang menggunakan software SPSS. Sebelum analisis statistik 
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan perhitungan normalitas dan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Lokasi Penelitian 
Pada tahun 1967 Yayasan Pendidikan Islam Surakarta yang 
bergerak di bidang dakwah Islam mendirikan sekolah dasar di atas tanah 
seluas + 2000 m
2
 di jalan Brigjen Sudiarto 151 Solo. Sekolah dasar 
tersebut mengelola kelas 1, 2 dan 3 dan masuk pagi. Pada sore hari gedung 
sekolah dasar dipergunakan untuk sekolah diniah atau sekolah yang 
memberikan pelajaran agama islam. Kemudian yayasan mempunyai 
rencana akan mendirikan pondok pesantren. Untuk merealisasikan rencana 
ini, segera memindahkan sekolah dasar ke gedung lain seluas + 500 m
2
. 
Sebelah utara gedung lama pengelolaan diserahkan kepada Yayasan 
Perguruan Muhammadiyah. 
Pada bulan Maret tahun 1972 di gedung tersebut didirikan pondok 
pesantren Al-Mukmin, karena perkembangannya yang cukup maju 
sehingga gedung yang hanya 5 lokal tidak mampu menampung santri-
santrinya. 
Pada awal tahun 1974 pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
dipindahkan ke pondok pesantren Ngruki, Kecamatan Grogol, Kabupaten 
Sukoharjo, gedung lama kemudian dipergunakan untuk untuk pendidikan 
madrasah khusus putri sampai tahun 1976, yang kemudian ikut pindah ke 
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pondok pesantren Ngruki, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 
Yayasan berusaha untuk memanfaatkan gedung tersebut untuk pendidikan 
umum Karena gedung kosong. 
Bulan Mei-Juni 1979 diniati untuk mendaftarkan pendirian sekolah 
baru SMA Islam Surakarta, surat ijin pendirian diajukan ke Kanwil 
Depdikbud propinsi Jateng, kemudian ijin operasional SMA Islam 
Surakarta 1 diterbitkan pada tanggal 8 juni 1979. Pada waktu pendaftaran 
siswa baru SMA Islam Surakarta 1 dibuka bulan Juli 1979 mendapatkan 
murid + 28 anak, karena itulah secara resmi SMA Islam Surakarta 1 
berdiri dan untuk memudahkan administrasi akhirnya SMA Islam 
Surakarta 1 dirubah menjadi SMA Islam 1 Surakarta pada tahun 1993. 
2. Identitas Sekolah 
a. Nama Sekolah  : SMA Islam 1 Surakarta 
Status   : Swasta 
Terakreditasi  : A 
b. Alamat Sekolah 
Provinsi   : Jawa Tengah 
Kota   : Surakarta 
Kecamatan  : Pasar Kliwon 
Desa / Kelurahan  : Joyosuran 
Jalan   : Jl. Brigjen Sudiarto No. 151 
Kode Pos   : 57116 
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Telepon / Fax  : 0271-644020 
E-mail / Website : 
Smais_01_sl@yahoo.com/www.smaistuka.blogspot.com 
3. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi 
Visi SMA Islam 1 Surakarta adalah: 
“Menjadi sekolah yang mampu mewujudkan insan bertaqwa, 
berprestasi, trampil dan berjiwa wirausaha” 
b. Misi 
Misi SMA Islam 1 Surakarta adalah: 
1) Memfasilitasi siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan 
keterampilan sehingga siap menempuh studi lanjutan dan atau 
dunia kerja/bermasyarakat. 
2) Mendayagunakan laboratorium, perpustakaan, teknologi, 
informatika komputer, sarana pendidikan, serta memperluas 
jaringan, dan kerjasama dengan dunia usaha, industri, masyarakat 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan kecakapan hidup. 
3) Melaksanakan pembelajaran dengan pengantar bahas nasional dan 
bahasa asing. 
4) Memberikan penambahan jam untuk meteri pelajaran pendidikan 
agama Islam sehingga memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap agamanya. 
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5) Memelihara dan meningkatkan pemahaman terhadap ajaran Islam 
dalam praktek kehidupan sehari-hari sehingga benar-benar menjadi 
insan yang taat beragama. 
6) Menanamkan nilai-nilai akhlaq islami yang mulia, sehingga bisa 
tampil sebagai seorang muslim yang berakhlaq mulia, 
berkepribadian kuat, memiliki sikap toleransi yang tinggi, arif, 
sopan, santun dan pergaulan. 
7) Menjalin kerjasama yang baik seluruh warga sekolah, komite, 
yayasan dan komponen yang lain yang terkait dalam pengelolaan 
sekolah. 
4. Keadaan Lingkungan Belajar Siswa 
SMA Islam 1 Surakarta berada di Jalan Brigjen Sudiarto 151 Solo, 
tepatnya berbatasan dengan: 
- Sebelah utara : Kali Jenes 
- Sebelah barat : Jalan Brigjen Sudiarto 
Jika dilihat dari kondisi lingkungan di sekitar SMA Islam 1 Surakarta yang 
strategis maka dapat dikatakan bahwa keadaan lingkungan belajar siswa 
cukup terjamin ketenangannya. SMA Islam 1 Surakarta letaknya sangat 
strategis dan bangunan sekolah yang agak masuk dan tertutup sehingga 





























5. Keadaan Gedung SMA Islam 1 Surakarta 
      Gedung di SMA Islam 1 Surakarta secara fisik sudah baik dan 
memiliki halaman dan bangunan gedung dengan ruang-ruang sebagai 
berikut: 
a. Ruang kepala sekolah  : 1 Ruang 
b. Ruang guru   : 1 Ruang 
c. Ruang BP    : 1 Ruang 
d. Ruang kesiswaan   : 1 Ruang 
e. Ruang UKS   : 2 Ruang 
f. Ruang OSIS   : 1 Ruang 
g. Ruang tata usaha   : 1 Ruang 
h. Ruang kelas   : 11 Ruang 
i. Gudang    : 2 Ruang 
j. Ruang tata busana  : 1 Ruang 
k. Ruang Lab. Kimia  : 1 Ruang 
l. Ruang Lab. Fisika  : 1 Ruang 
m. Ruang Lab. Biologi  : 1 Ruang 
n. Ruang Lab. Komputer  : 1 Ruang 
o. Ruang tata boga   : 1 Ruang 
p. Ruang multimedia  : 1 Ruang 
q. Ruang perpustakaan  : 1 Ruang 
r. Mushola    : 1 Ruang 
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s. Ruang aula   : 1 Ruang 
t. Ruang otomotif   : 1 Ruang 
u. Kantin sekolah   : 1 Ruang 
v. Kamar mandi kepala sekolah : 1 Ruang 
w. Kamar mandi guru/karyawan : 2 Ruang 
x. Kamar mandi siswa  : 4 Ruang 
y. Ruang penjaga   : 1Ruang 
z. GOR SMA Islam 1 Surakarta : 1 Ruang 
aa. Tepat parkir guru   : 1 ruang 















B. HASIL PENELITIAN 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari 2014 sampai dengan 
bulan Maret 2014 di SMA Islam 1 Surakarta. Jadwal pelaksanaan 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini: 
Tabel 7. Kegiatan Tatap Muka 
No Hari/tanggal 
Waktu Tatap Muka 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Selasa, 18 Februari 2014  12.00-12.45(pre-test) 
3 Rabu, 19 Februari 2014  07.00-07.45  (pre-test)  







5. Selasa, 25 Februari 2014  12.00-12.45 (post-test) 
6. Rabu, 26 Februari 2014 07.00-07.45 (post-test)  
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua kelas untuk diteliti,  kelas X-1 
sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol. Proses 
pembelajaran siswa kelas eksperimen menggunakan pendekatan CTL, 
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pendekatan konvensional. 
Pelaksanaan proses pembelajaran pada kelas eksperimen yang 
menggunakan pendekatan CTL dan pada kelas kontrol yang 
menggunakan pendekatan konvensional dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen pada penelitian 
ini adalah kelas X-1, SMA Islam 1 Surakarta tahun ajaran 2013/2014. 
Proses pembelajaran dilaksanakan tiga kali pertemuan dengan materi 
litosfer. Peneliti bertindak sebagai pengajar dalam proses 
pembelajaran yang diawasi langsung oleh guru mata pelajaran 
geografi kelas X-1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dengan penerapan pendekatan CTL dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Kegiatan Awal 
Kegiatan awal pada kelas eksperimen diawali dengan kegiatan pre-
test yang dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum diberikan perlakuan. Penyampaian SK, KD, dan indikator 
pembelajaran dengan materi litosfer, kemudian dilakukan 
apersepsi.  
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
CTL meliputi kegiatan: presentasi kelas, pembagian kelompok 
CTL. Presentasi kelas yaitu penyampaian materi pembelajaran dan 
teknis pelaksanaan CTL. Peneliti menyampaikan materi 
pembelajaran yaitu litosfer kepada siswa, kemudian  
menyampaikan teknis pelaksanaan CTL dengan tujuan agar siswa 
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paham dan mengerti kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Pembagian kelompok yaitu siswa dalam kelas 
eksperimen dibagi menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa 
yang bertujuan untuk membuat siswa aktif belajar secara mandiri 
agar tercapai hasil belajar yang diharapkan selama proses 
pembelajaran. 
Data kelompok belajar siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat 
pada Tabel 8 berikut ini: 
Tabel 8: Kelompok Belajar Kelas Eksperimen kelas X-1 
No Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 
1 Adi Nugraha An Qhidam  Arika Sukma dewi 
2 Burhanudin Dinasti Narendra Hidayah Widias 
3 Lisa A M. Ridho A Mega Sukmawati 
4 Panji Sanswara Ridalma Dika Nurul Siti  
5 Siti Markhamah Rio Hananta Ashar maulana 
6 Ika Chintya Lila Ristanti  
 Siswa diberi tugas untuk dikerjakan secara berkelompok dengan 
kelompok belajar yang telah dibentuk sebelumnya. Kegiatan 
selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
pendekatan CTL yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan individu dalam menguasai materi yang telah 
disampaikan oleh peneliti. Setiap kelompok dibagikan 3 jenis 
batuan yaitu batuan beku, batuan sedimen dan batuan malihan. 
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Pada masing-masing kelompok mengidentifikasi mengenai ciri-ciri, 
fungsi dan persebaran batuan yang telah ada. 
3. Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir dalam proses belajar mengajar pada kelas 
eksperimen adalah tanya jawab dengan siswa, dan penarikan 
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Dilanjutkan dengan pelaksanaan post-test yang bertujuan untuk 
memperoleh data hasil belajar siswa setelah pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan pendekatan CTL. 
b. Pembelajaran Kelas Kontrol 
Kelas yang berperan sebagai kelas kontrol pada penelitian ini 
adalah kelas X-2, SMA Islam 1 Surakarta tahun ajaran 2013/2014. 
Proses pembelajaran dilaksanakan tiga kali pertemuan dengan materi 
litosfer. Peneliti bertindak sebagai pengajar dalam proses 
pembelajaran yang diawasi langsung oleh guru mata pelajaran 
geografi kelas X-2, yaitu Bapak Sumardi. Pelaksanaan pembelajaran 
pada kelas kontrol dengan menerapkan pendekatan konvensional 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Kegiatan awal 
Kegiatan awal pada kelas kontrol diawali dengan kegiatan pre-test 
yang dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum kegiatan pembelajaran. Penyampaian SK, KD, dan 
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indikator pembelajaran dengan materi litosfer, kemudian 
dilakukan apersepsi. 
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pada proses pembelajaran dengan pendekatan 
konvensional meliputi kegiatan penyampaian materi litosfer kepada 
siswa oleh peneliti, pemberian tugas kepada siswa yang dikerjakan 
secara individu, dan berdiskusi dengan siswa mengenai materi 
pembelajaran yang disampaikan. 
3. Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir dalam proses belajar mengajar pada kelas kontrol 
adalah tanya jawab dengan siswa, penarikan kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, dilanjutkan 
dengan pelaksanaan post-test yang bertujuan untuk memperoleh 
data hasil belajar siswa setelah pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan konvensional.  
3. Diskripsi data Penelitian 
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data hasil belajar siswa adalah soal pre-test dan post-test. 





a. Pre-test Kemampuan Awal Siswa Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen terlebih dahulu dilakukan pre-test 
kemampuan awal siswa sebelum berlangsungnya proses 
pembelajaran. Pre-test tersebut bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal hasil belajar siswa di kelas eksperimen. Tes yang 
dilakukan berupa 25 soal pilihan ganda dengan materi litosfer. Data 
kemampuan awal siswa di kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 
9 berikut ini: 
Tabel 9. Data Pre-test Kemampuan Awal Siswa Kelas Eksperimen 
No Data  Nilai 
1 N 17 
2 Nilai Min 52, 00 
3 Nilai Max 80, 00 
4 Rerata (Mean) 67, 5294 
5 Simpangan Baku (Sd) 7, 194 
Berdasarkan Tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa data pre-test 
kemampuan awal siswa kelas eksperimen memperoleh nilai tertinggi 
80,00 dan nilai terendah 52,00. Nilai rerata pre-test kelas eksperimen 
67,52 dan simpangan bakunya 7,194. Perolehan pre-test kemampuan 
awal siswa kelas eksperimen dapat diidentifikasi katagori 





Tabel 10. Kategori Pre-test Kemampuan Awal Siswa Kelas 
Eksperimen 
Interval F Persentasi Kategori 
x < 6 4 23, 52 % Rendah 
6 x < 7,5 10 58, 82 % Sedang 
x > 7,5 3 17, 64 % Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel kategori pre-test kemampuan awal siswa kelas 
eksperimen di atas, dapat digambarkan dalam grafik seperti gambar 2 
berikut ini: 
 
Gambar 3. Grafik pre-test kelas eksperimen 
Berdasarkan Tabel 10, dan Gambar 2 di atas dapat diketahui bahwa 
pada data kecenderugan nilai pre-test siswa kelas eksperimen terdapat 
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4 siswa (23,52%) termasuk kategori rendah, 10 siswa (58,82%) 
katagori sedang, dan 3 siswa (17,64%) masuk kategori tinggi. 
b. Pre-test Kemampuan Awal Siswa Kelas Kontrol 
Pre-test untuk memperoleh data kemampuan awal siswa juga 
dilakukan pada kelas kontrol. Tes yang diberikan pada kelas kontrol 
sama seperti yang diberikan pada kelas eksperimen  berupa 25 soal 
pilihan ganda dengan materi litosfer. Data pre-test kemampuan awal 
siswa di kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 11 di bawah ini: 
Tabel 11. Data Pre-test Kemampuan Awal Siswa Kelas Kontrol 
No Data Nilai 
1 N 17 
2 Nilai Min 52,00 
3 Nilai Max 80,00 
4 Rerata (Mean) 66,35 
5 Simpangan Baku (Sd) 9,17 
Berdasarkan Tabel 11 di atas, dapat diketahui bahwa data pre-
test prestasi belajar siswa di kelas kontrol memperoleh nilai tertinggi 
82,00 dan nilai terendah adalah 52,00. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dan menghasilkan nilai rerata sebesar 66, 35 dan simpangan 
baku sebesar 9,17. Perolehan data pre-test kemampuan awal siswa 
kelas kontrol diidentifikasi kategori kecenderungan seperti yang 




Tabel 12 Kategori Pre-Test Kemampuan Awal Siswa Kelas Kontrol 
No Interval F Presentasi Kategori 
1 x < 6 6 31,57 % Rendah  
2 6 x < 7,5 7 41,17 % Sedang 
3 x > 7,5 4 21, 05 Tinggi 
Berdasarkan tabel kategori pre-test kemampuan awal siswa 
kelas kontrol di atas dapat digambarkan diagram seperti Gambar 3 
berikut ini. 
 
Gambar 4. Grafik pre-test kemampuan awal siswa kelas kontrol 
Berdasarkan Tabel 12 dan Gambar 3 di atas dapat diketahui 
bahwa pada kecenderugan nilai pre-test kemampuan awal siswa di 
kelas kontrol terdapat 6 siswa (31,57 %) termasuk kategori rendah, 7 
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siswa (41,17%) termasuk kategori sedang, dan 4 siswa (21, 05) 
termasuk kategori tinggi. 
c. Post-test Hasil belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen siswa kembali diberikan post-test hasil belajar 
setelah berlangsungnya proses pembelajaran. Post-test tersebut 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen. Tes yang diberikan berupa 25 soal pilihan ganda 
dengan materi litosfer. Data post-test hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 13 berikut ini: 
Tabel 13. Data Post-test Hasil Belajar kelas Eksperimen 
No  Data Nilai 
1 N 17 
2 Nilai Min 64,00 
3 Nilai Max 92,00 
4 Rerata (Mean) 80,23 
5 Simpangan Baku (Sd) 7, 13 
Berdasarkan Tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa data post-
test hasil belajar siswa di kelas eksperimen memperoleh nilai tertinggi 
92,00 dan nilai terendah adalah 64,00. Nilai rerata yang diperoleh 80,2 
dan simpangan baku 7, 13. Perolehan data post-test hasil belajar siswa 
kelas eksperimen yang diperoleh dari instrumen tes dapat 




Tabel 14. Kategori Post-Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
No  Interval  F Presentase  Kategori  
1 x < 7,5 1 5,88 % Rendah 
2 7,5 x < 80 9 52,94 % Sedang 
3 x < 80 7 41,17 % Tinggi 
Berdasarkan Tabel kategori post-test hasil belajar kelas 
eksperimen di atas, dapat digambarkan dalam grafik seperti Gambar 4 
berikut ini. 
 
Gambar 5. Grafik Post-Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Berdasarkan Tabel 14 dan Gambar 4 di atas dapat diketahui 
bahwa pada data kecenderungan nilai post-test siswa kelas eksperimen 
terdapat 1 siswa (5,88 %) termasuk kategori rendah, terdapat 9 siswa 





d. Post-test Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Berlangsungnya proses pembelajaran di kelas kontrol, siswa 
kembali diberikan post-test hasil belajar sama seperti kelas 
eksperimen. Post-test tersebut bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan akhir hasil belajar siswa di kelas kontrol yang 
menggunakan pendekatan konvensional. Data post-test hasil belajar 
siswa di kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 15 berikut ini: 
Tabel 15. Data Post-test Hasil Belajar Kelas Kontrol 
No Data  Nilai 
1 N 17 
2 Nilai Min 58,00 
3 Nilai Max 80,00 
4 Rerata (Mean) 67,88 
5 Simpangan Baku (Sd) 6,34 
Berdasarkan Tabel 15 di atas, dapat diketahui bahwa post-test 
hasil belajar siswa kelas kontrol memperoleh nilai tertinggi 80,00 dan 
nilai terendah 58,00. Nilai rerata sebesar 67,88 dan simpangan baku 
6,34. Perolehan data post-test hasil belajar siswa kelas kontrol yang 
diperoleh dari instrumen tes dapat diidentifikasi kategori 






Tabel 16. Kategori Post-Test Hasil Belajar Kelas Kontrol 
No  Interval F Presentase  Kategori  
1 x < 6,5 7 36,84% Rendah 
2 65 x < 7,5 8 47,05 % Sedang 
3 X > 7,5 2 10,52 Tinggi 
Berdasarkan tabel kategori post-test hasil belajar kelas kontol di 
atas, dapat digambarkan dalam grafik seperti Gambar 5 berikut ini: 
 
Gambar 6. Grafik Post-test Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Berdasarkan Tabel 16 dan Gambar 5 di atas dapat diketahui 
bahwa kecenderungan nilai post-test hasil belajar kelas kontrol 
terdapat 7 siswa (36,84 %) termasuk kategori rendah, 8 siswa  




C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Anaisis 
Uji prasyarat yang meliputi perhitungan normalitas dan homogenitas 
data terlebih dahulu dilakukan sebelum melakukan analisis data. 
Perhitungan normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki varians 
yang homogen atau tidak. 
a. Perhitungan Normalitas  
Perhitungan normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
pada kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Perhitungan normalitas dihitung menggunakan software SPSS 
versi 11, 5 for windows dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Data 
yang dihitung normalitasnya adalah data pre-test dan post-test hasil 
belajar siswa di kelas eksperimen dan kontrol. Kriteria hasil 
perhitungan normalitas yaitu, apabila nilai signifikansi (sig) > 0,05 
berarti data tersebut berdistribusi normal. Jika nilai sig < 0,05 berarti 
data tersebut tidak berdistribusi normal. 
Perhitungan uji normalitas tes menggunakan data pre-test  dan 
post-test  hasil belajar di kelas eksperimen dan kontrol. Hasil 
perhitungan menggunakan software SPSS versi 11,5 for windows 
dapat disimak pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Uji Normalitas 
No Kelompok Data p Kesimpulan 
1 Eksperimen CTL Pre-test 0,739 Normal 
2 Eksperimen CTL Post-test 0,251 Normal 
3 Kontrol Pre-test 0, 276 Normal 
4 Kontrol Post-test 0, 195 Normal 
Berdasarkan Tabel 17 di atas diketahui pada data pre-test hasil 
belajar di kelas eksperimen diperoleh nilai sig Shapiro-wilk 0,739. 
Nilai sig 0,739 > 0,05 berarti data pre-test kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Data post-test hasil belajar kelas eksperimen 
diperoleh nilai sig Shapiro-wilk 0,251. Nilai sig 0,251 > 0,05 berarti 
data post-test kelas eksperimen berdistribusi normal. Data pre-test 
hasil belajar pada kelas kontrol diperoleh nilai sig Shapiro-wilk 0,276. 
Nilai sig 0,276 > 0,05 berarti data pre-test hasil belajar pada kelas 
kontrol menunjukkan berdistribusi normal. Nilai post-test kelas 
kontrol diperoleh nilai sig Shapiro-wilk 0,195. Nilai sig 0,195 > 0,05 
hal ini menunjukkan bahwa data post-test kelas kontrol berdistribusi 
normal. Data di atas menunjukkan bahwa data pre-test  dan post-test  
hasil belajar siswa di kelas kontrol maupun eksperimen berdistribusi 
normal dan memenuhi syarat untuk pengujian statistik. 
b. Perhitungan Homogenitas 
Perhitungan homogenitas digunakan untuk menghitung apakah 
data yang dibandingkan memiliki varians yang homogen atau tidak. 
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Perhitungan homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji levene. 
Kriteria perhitungan homogenitas yaitu apabila nilai sig > 0,05 maka 
data tersebut homogen. Jika memperoleh signifikansi < 0,05 maka 
data yang diperoleh tidak homogen. Perhitungan homogenitas 
dilakukan pada data pre-test post-test hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen maupun kontrol. Perhitungan homogenitas menggunakan 
software SPSS versi 11, 5 for windows. 
Perhitungan homogenitas menggunakan data pre-test dan post-
test hasil belajar di kelas eksperimen dan kontrol. Hasil perhitungan 
homogenitas dapat dilihat pada lampiran. 
Hasil perhitungan diketahui pre-test kelas eksperimen hasil 
belajar diperoleh nilai levene statistic 0,043 dengan sig 0,839. Nilai 
sig 0,839 > 0,05 menunjukkan bahwa data pre-test  di kelas 
eksperimen memiliki varians yang homogen. Pada post-test kelas 
eksperimen hasil belajar diperoleh nilai levene statistic 0,234 dengan 
sig 0,635. Nilai sig 0,635 > 0,05 menunjukkan bahwa data post-test di 
kelas eksperimen memiliki varians yang homogen. Hasil perhitungan 
pada pre-test kelas kontrol hasil belajar nilai levene statistic 0,189 
dengan sig 0,670. Nilai sig 0,670 > 0,05 menunjukkan bahwa data 
pre-test di kelas kontrol memiliki varians yang homogen. Hasil 
perhitungan pada post-test kelas kontrol hasil belajar levegne statistic 
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1,467 dengan sig 0,244. Nilai sig 0,244 > 0,05 menunjukan bahwa 
data pre-test di kelas kontrol memiliki varians yang homogen. 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
pendekatan CTL dibandingkan dengan pendekatan konvensional terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran geografi. Penelitian ini akan 
menguji hipotesis yang diajukan, yaitu: 
Ha: pendekatan CTL efektif untuk meningkatkan hasil belajar geografi 
pada materi litosfer kelas X di SMA Islam 1 Surakarta. 
Ho: pendekatan CTL tidak efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
geografi pada materi litosfer kelas X di SMA Islam 1 Surakarta. 
 Uji beda dilaksanakan untuk mengetahui efektivitas suatu metode. 
Uji beda yang digunakan untuk menguji perbedaan hasil belajar di kelas 
eksperimen dan kontrol adalah uji Independent Samples Test. Pengujian 
dilakukan dengan software SPSS versi 11,5 for windows. Data yang diuji 
untuk mengetahui hasil belajar siswa adalah data pre-test dan post-test 
hasil belajar eksperimen dan kontrol. 
a. Data Pre-test Kemampuan Awal Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Uji Independent Samples Test yang dilakukan pada data pre-test 
kemampuan awal bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan. Hasil 
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perhitungan pre-test hasil belajar di kelas eksperimen dan kontrol 
dapat dilihat pada lampiran. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa diperoleh nilai sig. 
0,680. Nilai sig. 0,680 > 0,05.  Hasil perhitungan uji Independent 
Samples Test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 
b. Data Post-test Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Uji Independent Samples Test yang dilakukan pada data pre-test 
prestasi belajar siswa di kelas eksperimen dan kontrol, bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 
yang dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan CTL dan 
kelas kontrol menggunakan pendekatan konvensional. Hasil 
perhitungan data pre-test hasil belajar siswa dapat dilihat pada 
lampiran. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai sig. 0,000. Data 
tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa 
dengan pendekatan CTL dan pendekatan konvensional pada 
pembelajaran geografi. Adanya pembelajaran yang signifikan hasil 
belajar siswa dengan pendekatan CTL dan konvensional, 





Penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam 1 Surakarta di kelas X tahun 
ajaran 2013/2014. Tujuan dilaksakannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektivitas pendekatan CTL dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional terhadap hasil belajar pada pembelajaran geografi pada materi 
litosfer siswa kelas X di SMA Islam 1 Surakarta. Sebelum mencari tahu 
seberapa besar efektivitas metode CTL dibandingkan metode konvensional, 
terlebih dahulu dilakukan uji beda. 
1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
dan Kontrol 
Kondisi awal keampuan belajar siswa di kelas eksperimen dan 
kontrol dalam penelitian ini diketahui dengan memberikan tes pada siswa 
di masing-masing kelas. Pada pre-test kemampuan awal siswa eksperimen 
dan kontrol masing-masing mengerjakan 25 soal pilihan ganda dengan 
materi litosfer. Setalah masing-masing kelas mengerjakan pre-test 
kemampuan awal siswa, peneliti menganalisis data pre-test kemampuan 
awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan bantuan komputer. 
Hasil perhitungan data pre-test kemampuan awal siswa kelas eksperimen 
diketahui terdapat 4 siswa (23,52 %) termasuk kategori rendah, 10 siswa 
(58,82 %) termasuk kategori sedang dan 3 siswa (17,64 %) kategori tinggi. 
Perbandingan Hasil Pre-test kemampuan awal siswa kelas kontrol 




Gambar 7. Grafik Nilai Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan perolehan data pre-test kemampuan awal siswa kelas 
eksperimen dan kontrol tersebut, selanjutnya dilakukan pengolahan data 
dengan uji independent samples test untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol. Hasil analisis 
uji independent samples test pada data pre-test menunjukkan nilai Sig. 
0,831 > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil perhitungan 
uji independent samples test pada data pre-test menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang signifikan kondisi kemampuan awal siswa antara kelas 
eksperimen dan kontrol. 
2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Setelah mengetahui kemampuan awal siswa belajar dari masing-
masing kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak 
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ditemukan adanya perbedaan tingkat kemampuan awal siswa belajar yang 
signifikan. Masing-masing kelas diberi perlakuan yang berbeda. Kelas 
eksperimen dalam proses pembelajaran diberi perlakuan dengan 
pendekatan CTL sedangkan kelas kontrol dilakukan pembelajaran dengan 
pendekatan konvensional. 
Proses pembelajaran di kelas eksperimen dengan pendekatan CTL 
berlangsung secara aktif, terlihat pada saat siswa terlibat dalam pembagian 
kelompok, belajar dengan kelompok belajarnya masing-masing. Siswa 
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dengan pendekatan CTL. 
Pembelajaran bersama dalam kelompok yang menghubungkan dengan 
keadaan yang sebenarnya menyebabkan pembelajaran menjadi tidak 
membosankan. Menggunakan pendekatan CTL siswa menjadi lebih 
mandiri, kreatif, bertanggungjawab, serta dapat bekerja sama dengan 
teman-temannya. 
Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol yang dilaksanakan 
dengan pendekatan konvensional yaitu ceramah, guru menjelaskan materi 
secara lisan sementara siswa hanya mendengarkan dan mencatat 
penjelasan guru. Pembelajaran dengan cara seperti ini kurang efektif 
karena pada saat guru menjelaskan materi, seluruh siswa belum tentu 
mendengarkan dan mengerti penjelasan yang diberikan oleh guru. Siswa 
lebih pasif, kurang fokus dan antusias serta tampak mengalami kebosanan 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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Setelah masing-masing kelas mendapatkan perlakuan yang berbeda, 
siswa kembali diminta untuk mengerjakan post-test hasil belajar. Dari 
post-test menunjukkan kondisi akhir hasil belajar di kelas eksperimen 
terdapat 1 siswa (5,88 %) termasuk kategori rendah, 9 siswa (52,94 %) 
termasuk kategori sedang dang 7 siswa (41,17 %) termasuk kategori 
tinggi. 
Perbandingan hasil post-test hasil belajar siswa kelas kontrol dan 
kelas eksprimen dapat dilihat pada Gambar 7 dibawah ini: 
 
Gambar 8. Grafik Nilai Post-test Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Hasil analisis pada uji independent samples test di kelas eksperimen 
dan kontrol pada data post-test menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 < 
0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil perhitungan uji 
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independent samples test pada data post-test prestasi belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Adanya perbedaan yang signifikan hasil 
belajar antara siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol, 
menunjukkan bahwa pendekatan CTL lebih efektif dibandingkan 
pedekatan konvensional terhadap hasil belajar. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan  analisis dan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pendekatan CTL lebih efektif dibandingkan dengan metode 
konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis  
yang menunjukkan  nilai p sebesar 0,000, yang berarti signifikansi 
pada α < 0,05. 
2. Hasil belajar geografi menggunakan pendekatan CTL lebih tinggi 
dibanding menggunakan pendekatan konvensional. Rerata nilai pre-
test dan  post-test kelas kelas eksperimen mengalami peningkatan 
sebesar 12,70, sedangkan rerata kenaikan nilai pre-test dan post-test 
kelas kontrol sebesar 1, 50. Kenaikan rerata kelas eksperimen yang 
lebih tinggi membuktikan bahwa hasil belajar geografi pada materi 
litosfer menggunakan pendekatan CTL lebih baik peningkatannya 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Pembelajaran geografi hendaknya guru dapat memberikan contoh-
contoh konkrit dalam aplikasi geografi dalam kehidupan supaya siswa 
lebih mudah memahami materi. Hal tersebut merupakan bagian dalam 
pendekatan kontekstual (CTL). Oleh sebab itu guru hendaknya 
menerapkan pendekatan CTL dalam pembelajaran geografi. 
2. Bagi siswa 
Siswa hendaknya lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan CTL supaya hasil yang didapat lebih 
maksimal. 
3. Bagi sekolah 
Pendekatan CTL hendaknya dapat dijadikan salah satu metode 
sebagai landasan dalam  melaksanakan pembelajaran geografi di SMA, 
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UJI NORMALITAS PRE-TEST KELAS KONTROL 
Case Processing Summary
17 100,0% 0 ,0% 17 100,0%VAR00001
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UJI NORMALITAS POST-TEST KELAS KONTROL 
Case Processing Summary
17 100,0% 0 ,0% 17 100,0%VAR00001
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UJI HOMOGENITAS PRE-TEST KELAS KONTROL 
Test of Homogeneity of Variances
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UJI HOMOGENITAS POST-TEST KELAS KONTROL 
Test of Homogeneity of Variances
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Group Statistics
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Group Statistics
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UJI NORMALITAS PRE-TEST KELAS KONTROL 
 
Case Processing Summary
19 100,0% 0 ,0% 19 100,0%PRETEST
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UJI NORMALITAS POST-TEST KELAS KONTROL 
Case Processing Summary
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UJI HOMOGENITAS POST-TEST KELAS KONTROL 
Test of Homogeneity of Variances
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Mata Pelajaran      : Geografi 
Kelas/Semester      : X/2 (Dua)  
Alokasi waktu        : 90 Menit  
Tahun Pelajaran   : 2013/2014 
  
Nama :      
Kelas :     
No :      
Petunjuk 
Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D atau E, untuk pilihan 
jawaban yang benar! 
1. menurut terjadinya marmet termasuk batuan ... . 
a. metamorf kontak 
b. metamorf dynamo 
c. metamorf pneumatolitis 
d. sediment 
e. beku luar 
2. batuan yang berasal dari pendinginan magma dengan komposisi batuan 
terdiri dari kuarsa dan felsfar adalah .... . 
a. batuan granit 
b. batuan breksi 
c. batuan marmer 
d. batuan lime 
e. batuan marmer 
3. terbentuknya stalaktit dan stalakmit pada gua di daerah karst akibat proses 
... . 
a. pelapukan mekanis 
b. pelapukan kimiawi 
c. pelapukan organik 
d. sedimentasi marine 
e. sedimentasi fluvial 
4. batuan sedimen fluvial adalah batuan sediment yang proses 
pengendapannya berada di ... . 





5. pelapukan batuan beku menyebabkan struktur batuan yang mudah lepas, 
mudah terbawa air, angin atau es. Bagian yang terangkut ini akan terendap 
disuatu tempat. Bagian batuan yang mengendap ini lama kelamaan akan 






6. magma yang masuk dan berada di antara batuan sedimen yang 
menyebabkan terjadinya tekanan ke atas sampai bagian atas cembung dan 






7. jenis batuan yanng terjadi karena adanya pengendapan materi hasil erosi 
adalah ... . 
a. batuan beku 
b. batuan metamorf 
c. obsidian 
d. batuan sedimen 
e. batuan malihan 
8. yang bukan termasuk faktor terjadinya pelapukan batuan adalah ... . 




e. vegetasi dari suatu wilayah 
9. Longsoran yang dicirikan oleh batuan plastis jenuh air berada diatas 
batuan kedap disebut ... . 
a. Solifluction 
b. Debrise slide 
c. Debris avalanche 
d. Debris fall 
e. slumping 
10. Perhatikan gambar berikut ini 
 
Tanda X menunjukkan perubahan bat\uan beku ke batuan sedimen 





e. Perubahan bentuk 
11. Yang termasuk dalam kelompok batuan metamorf dengan tekstur non 
foliasi adalah...  
a. Phyllite  
b. Schist  
c. Gneiss  
d. Quartzite  
e. Slate 
12. Skarn adalah batuan metamorf yang terbentuk karena proses... 
a. Dynamotermal metamorphism  
b. Regional metamorphism  
c. Contact metamorphism  
d. Bisa terjadi di semua jenis metamorphism  
e. Tidak ada yang benar 
13. Hal yang disebut di bawah ini akan berpengaruh pada tekstur dan struktur 
batuan sedimen yang terbentuk kecuali... 
a. Kedalaman air 
b. Kekuatan aliran 
c. Tingkat abrasi 
d. Komposisi mineral 
e. Semua jawaban benar 






e. Semua jawaban salah 
15. Dari beberapa lingkungan pengendapan di bawah ini yang termasuk dalam 




d. Alluvial Fan 
e. Sungai 







17. Konglomerat dan breksi merupakan penamaan batuan sedimen yang 
didasarkan pada... 
a. Lingkungan pengendapan 
b. Warna batuan 
c. Bentuk butir 
d. Struktur sedimen 
e. Arah aliran 
18. Perbedaan batuan beku intrusif dan ekstrusif adalah pada: 
a. tempat pembekuannya 
b. komposisi kimia 
c. tipe mineral 
d. jumlah mineral 
e. A,B,C dan D benar 







20. Manakah diantara batuan di bawah ini yang memungkinkan untuk 
mengandung fosil dengan jumlah yang banyak ? 
a. Sekis 




21. Diantara batuan sedimen di bawah ini manakah yang bukan batuan 












23. Batuan induk yang menghasilkan minyak bumi biasanya berupa 
a. Batuan yang dihasilkan oleh letusan gunung berapi 
b. Batuan sedimen berbutir halus yang kaya bahan organik 
c. Batuan yang diendapkan di laut 
d. Batugamping yang kaya akan mikrofosil 
e. Batupasir yang kaya mineral kuarsa 
 
24. Batuan yang memiliki pori-pori sangat kecil sehingga mencegah air tanah 
































Mata Pelajaran      : Geografi 
Kelas/Semester      : X/2 (Dua)  
Alokasi waktu        : 90 Menit  
Tahun Pelajaran   : 2013/2014 
  
Nama :      
Kelas :     
No :      
Petunjuk 
Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D atau E, untuk pilihan 
jawaban yang benar!  































6. Konglomerat dan breksi merupakan penamaan batuan sedimen yang 
didasarkan pada... 
a. Lingkungan pengendapan 
b. Warna batuan 
c. Bentuk butir 
d. Struktur sedimen 
e. Arah aliran 
7. Diantara batuan sedimen di bawah ini manakah yang bukan batuan 






8. Batugamping yang mengalami rekristalisasi selama proses metamorfisme 






9. Batuan metamorf dengan komposisi mineral karbonat (kalsit atau dolomit) 












11. Batuan sedimen yang terbentuk dari hasil pembatuan material-material 







1) Andesit                                                   
2)  Granit   
3) Batu Pualam 
4) Konglomerat                                            
5) BatuPasir        
6) Serpentinit 
7) Gabro      
8) BatuGamping             
9) Marmer 
Berdasarkan contoh di atas yang merupakan batuan beku adalah… 
a. Andesit, gabro, dan granit      
b. Konglomerat, batu pasir, dan batu gamping 
c. Batupualam, serpentinit, danmarmer 
d. Konglomerat, gabro, dangranit 
e. Konglomerat, marmer, danbatupualam 
13. pelapukan batuan beku menyebabkan struktur batuan yang mudah lepas, 
mudah terbawa air, angin atau es. Bagian yang terangkut ini akan terendap 
disuatu tempat. Bagian batuan yang mengendap ini lama kelamaan akan 






14. Batuan metamorf diamo terjadi akibat dari ... . 
a. Persinggungan antar batuan asal dan gempa 
b. Adanya tekanan dari lapisan atasnya dalam waktu yang lama 
c. Disusupi unsur-unsur batuan lain 
d. Tenaga endogen yang bergerak secara cepat 
e. Tenaga indogen yang bergerak secara lambat 
15. Berikut ini yang bukan merupakan pengendapan batuan sedimen yaitu ... . 
a. Sedimen teristris di danau 
b. Sedimen marine di laut 
c. Sedimen fluvial di sungai 
d. Sedimen liminis di danau 
e. Sedimen glasial didaerah es 
16. Batuan granis, diarit, sienit, dan gabro termasuk jenis batuan ... . 
a. Beku luar 
b. Beku dalam 
c. Beku gang 
d. Beku hipoasis 
e. Beku effusive 
17. Pelapukan batuan yang disebabkan oleh orogenesa, baik tumbuhan 
maupun hewan disebut ... . 
a. Pelapukan mekanik 
b. Pelapukan kimiawi 
c. Palapukaninsolasi 
d. Pelapukan organisma 
e. pelapukan 
18. batuan beku yang berasal dari serapan magma diantara dua litosfer yang 







19. Perhatikan Gambar Berikut ini!  
 
Gambar di atas adalah gambar batu .... 
a. Apung                                                                  
b. Gamping 
c. Basalt                                   
d. Marmer 
e. Granit 
20. Batuan beku dalam merupakan batuan yang terbentuk  akibat pembekuan 
magma jauh di bawah permukaan bumi. Nama lain dari batuan beku 
adalah ... 
a. Plutonik  
b. Metamorf 
c. Ekstrusif                                                                
d. Sedimentary rock 
e. Igneous Rock 
21. Batu sabak tergolong dalam jenis batuan .... 
a. Beku Luar                                     
b. Metamorf Kontak 
c. Beku Dalam                                                          
d. Metamorf Dinamo/Kinetis 
e. Sedimen 
22. Jenis batuan beku yang paling mendominasi permukaan bumi adalah .... 
a. Granit                                                               
b. Diorit  
c. Andesit                                                                 
d. Batu Apung  
e. Basal 
23. Berikut ini termasuk jenis batuan beku yaitu .... 
a. Marmer 
b. Konglomerat 
c.  Gamping                                                                
d. Breksi 
e. Obsidian 






25. dilihat dari tempat pengendapannya, batuan sedimen dibedakan menjadi ...  
a. sedimen marin, sedimen aeolis, sediman glasial 
b. sedimen lakustre, sedimen akuatis, sedimen glasial 
c. sedimen lakustre, sedimen teristris, sedimen marine 
d. sedimen aeolis, sedimen teristris, sedimen akuatis 
e. sedimen aeolis, sedimen glasial, sedimen akuatis 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(PERTEMUAN PERTAMA KELAS KONTROL) 
 
SMA    : SMA Islam 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas/Semester  : X (sepuluh)/1 (satu) 
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis unsur-unsur geosfer 
Kompetensi Dasar : 1.1. Memprediksi dinamika perubahan lithosfer 
dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi 
Indikator Pencapaian Kompetensi: -    Mengidentifikasi jenis-jenis batuan 
pembentuk lapisan kulit bumi 
- Memaparkan tentang terjadinya 
batuan-batuan pembentuk lapisan 
kulit bumi 
Alokasi Waktu : 2 x 45  menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu:  
- Mendeskripsikan pengertian litosfer 
- Menyebutkan jenis batuan pembentuk lapisan kulit bumi 
- Mengidentifikasikan jenis-jenis batuan dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Kerja keras, Jujur, saling menghargai.  
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
 Kerja keras, jujur, saling menghargai orang lain, inovatif,  
B. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
- Pengertian litosfer 
- jenis batuan pembentuk lapisan kulit bumi  
C. Metode Pembelajaran 
Ceramah,  
Tanya jawab,  
D. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 
- Yusman Hestiyanto . 2005. Geografi 1untuk kelas X SM. Jakarta. 
Yudhistira 
- Sugiyanto.2008. Mengkaji Ilmu Geografi1untuk kelas X SMA dan 
MA.Jakarta. Platinum 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 












memimpin doa, dan 
presensi siswa 
 Guru memberikan 





 Siswa mendengarkan guru 















 Tanya jawab ringan untuk 
menghubungkan materi 
yang akan diberikan 





 Guru mempersiapkan 
siswa untuk mengerjakan 
pre-test 
 Guru memberikan materi 
kepada siswa dengan 
model konvensional atau 
ceramah 
 Siswa mendengarkan 




 Guru memberikan 




Guru bertanya kepada siswa 






























Penutup  Guru bersama murid 
membuat kesimpulan 









 Guru menutup pelajaran 
dengan salam 





Yogyakarta,  Februari  2014 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa 
 
 
Drs. Sumardi      Rasti Fajar Peni Riantika 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(PERTEMUAN PERTAMA KELAS EKSPERIMEN) 
 
SMA    : SMA Islam 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas/Semester  : X (sepuluh)/1 (satu) 
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis unsur-unsur geosfer 
Kompetensi Dasar : 1.1. Memprediksi dinamika perubahan lithosfer 
dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi 
Indikator Pencapaian Kompetensi: -    Mengidentifikasi jenis-jenis batuan 
pembentuk lapisan kulit bumi 
- Memaparkan tentang terjadinya 
batuan-batuan pembentuk lapisan 
kulit bumi 
Alokasi Waktu : 2 x 45  menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu 
- Mendeskripsikan pengertian litosfer 
- Menyebutkan jenis batuan pembentuk lapisan kulit bumi 
- Mengidentifikasikan jenis-jenis batuan dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Kerja keras, Jujur, saling menghargai.  
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
 Kerja keras, jujur, saling menghargai orang lain, inovatif,  
B. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
- Pengertian litosfer 
- jenis batuan pembentuk lapisan kulit bumi  
C. Metode Pembelajaran 
Ceramah,  
Tanya jawab,  
D. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 
- Yusman Hestiyanto . 2005. Geografi 1untuk kelas X SM. Jakarta. 
Yudhistira 
- Sugiyanto.2008. Mengkaji Ilmu Geografi1untuk kelas X SMA dan 
MA.Jakarta. Platinum 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 












memimpin doa, dan 
presensi siswa 
 Guru memberikan 





 Siswa mendengarkan guru 















 Tanya jawab ringan untuk 
menghubungkan materi 
yang akan diberikan 





 Guru mempersiapkan 
siswa untuk mengerjakan 
pre-test 
 Guru memberikan materi 
kepada siswa dengan 
model konvensional atau 
ceramah 
 Siswa mendengarkan 




 Guru memberikan 




Guru bertanya kepada siswa 






























Penutup  Guru bersama murid 
membuat kesimpulan 









 Guru menutup pelajaran 
dengan salam 





Yogyakarta,  Februari  2014 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa 
 
 
Drs. Sumardi      Rasti Fajar Peni Riantika 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(PERTEMUAN KE-2 KELAS KONTROL) 
 
SMA    : SMA Islam 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas/Semester  : X (sepuluh)/1 (satu) 
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis unsur-unsur geosfer 
Kompetensi Dasar : 1.1. Memprediksi dinamika perubahan lithosfer 
dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi 
Indikator Pencapaian Kompetensi: -    Mengidentifikasi jenis-jenis batuan 
pembentuk lapisan kulit bumi 
- Memaparkan tentang terjadinya batuan-
batuan pembentuk lapisan kulit bumi 
Alokasi Waktu : 2 x 45  menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu 
- Mendeskripsikan pengertian litosfer 
- Menyebutkan jenis batuan pembentuk lapisan kulit bumi 
- Mengidentifikasikan jenis-jenis batuan dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
a. Kerja keras, Jujur, saling menghargai.  
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
b. Kerja keras, jujur, saling menghargai orang lain, inovatif,  
 
B. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
- Pengertian litosfer 
- Jenis batuan pembentuk lapisan kulit bumi  
C. Metode Pembelajaran 
Ceramah,  
Tanya jawab,  
D. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 
- Yusman Hestiyanto . 2005. Geografi 1untuk kelas X SM. Jakarta. 
Yudhistira 
- Sugiyanto.2008. Mengkaji Ilmu Geografi1untuk kelas X SMA dan 
MA.Jakarta. Platinum 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 












memimpin doa, dan 
presensi siswa 
 Guru memberikan 
pendahuluan atau 
pengantar menuju ke 
dalam materi litisfer 
 
*Apersepsi 
 Siswa mendengarkan guru 















 Tanya jawab ringan untuk 
menghubungkan materi 
yang akan diberikan 





 Guru memberikan materi 
kepada siswa dengan 
model konvensional 
(Konvensional disini diisi 
dengan ceramah) 
 Siswa mendengarkan 




 Guru memberikan 




Guru bertanya kepada siswa 






























Penutup  Guru bersama murid 
membuat kesimpulan 

















Yogyakarta,  Februari  2014 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa 
 
 
Drs. Sumardi      Rasti Fajar Peni Riantika 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(PERTEMUAN KE-2 KELAS EKSPERIMEN) 
 
SMA    : SMA Islam 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas/Semester  : X (sepuluh)/1 (satu) 
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis unsur-unsur geosfer 
Kompetensi Dasar : 1.1. Memprediksi dinamika perubahan lithosfer 
dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi 
Indikator Pencapaian Kompetensi: -    Mengidentifikasi jenis-jenis batuan 
pembentuk lapisan kulit bumi 
- Memaparkan tentang terjadinya batuan-
batuan pembentuk lapisan kulit bumi 
Alokasi Waktu : 2 x 45  menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu 
- Mendeskripsikan pengertian litosfer 
- Menyebutkan jenis batuan pembentuk lapisan kulit bumi 
- Mengidentifikasikan jenis-jenis batuan dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
a. Kerja keras, Jujur, saling menghargai.  
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
b. Kerja keras, jujur, saling menghargai orang lain, inovatif,  
 
B. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
- Pengertian litosfer 
- jenis batuan pembentuk lapisan kulit bumi  
C. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Contextual Teaching and learning (CTL) 
Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa 
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat. 
Langkah-langkah Contextual Teaching and Learning (CTL). 
a. Kembangkan pemikiran siswa dengan cara bekerja sendiri 
b. Laksanakan kegiatan  inkuiri 
c. Kembangkan  sifat ingin tahu siswa dengan bertanya 
d. Ciptakan masyarakat belajar 
e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran 
f. Lakukan  refleksi 
g. Penilaian 
2. Tanya jawab  
D. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 
- Yusman Hestiyanto . 2005. Geografi 1untuk kelas X SM. Jakarta. 
Yudhistira 





E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 












memimpin doa, dan 
presensi siswa 
 Guru memberikan 
pendahuluan atau 
pengantar menuju ke 
dalam materi litisfer 
 
*Apersepsi 
 Siswa mendengarkan guru 
bercerita mengenai 
litosfer 
 Tanya jawab ringan untuk 
menghubungkan materi 
yang akan diberikan 


















 Guru memberikan materi 
kepada siswa dengan 
memberikan pancingan 
kepada siswa untuk 
mengembangkan 












Rasa ingin tahu,  
 
 
cara siswa bekerja sendiri 
sesuai dengan yang 
diketahui oleh siswa. 
 Siswa mencari jenis 
batuan yang ada disekitar 
kelas 
 Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya mengenai apa 
yang telah ditemukan. 
 Siswa diberikesempatan 
untuk berdiskusi 
mengenai apa yang telah 
ditemukan. 
 Guru memberikan contoh-
contoh batuan.  
 
* Elaborasi 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
 Guru bersama siswa 
melakukan refleksi 
bersama mengenai apa 
yang telah dipelajarinya. 
* Konfirmasi 
Guru bertanya kepada siswa 
















Penutup  Guru bersama murid 
membuat kesimpulan 
mengenai apa yang telah 
dipelajari 
 














Yogyakarta,  Februari  2014 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa 
 
 
Drs. Sumardi      Rasti Fajar Peni Riantika 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(PERTEMUAN ke-3 KELAS KONTROL) 
 
SMA    : SMA Islam 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas/Semester  : X (sepuluh)/1 (satu) 
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis unsur-unsur geosfer 
Kompetensi Dasar : 1.1. Memprediksi dinamika perubahan lithosfer 
dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi 
Indikator Pencapaian Kompetensi: -  Mengidentifikasi jenis-jenis batuan 
pembentuk lapisan kulit bumi 
- Memaparkan tentang terjadinya 
batuan-batuan pembentuk lapisan 
kulit bumi 
Alokasi Waktu : 2 x 45  menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu 
- Mendeskripsikan pengertian litosfer 
- Menyebutkan jenis batuan pembentuk lapisan kulit bumi 
- Mengidentifikasikan jenis-jenis batuan dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
a. Kerja keras, Jujur, saling menghargai.  
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
b. Kerja keras, jujur, saling menghargai orang lain, inovatif,  
B. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
- Pengertian litosfer 
- jenis batuan pembentuk lapisan kulit bumi  
C. Metode Pembelajaran 
Ceramah,  
Tanya jawab,  
D. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 
- Yusman Hestiyanto . 2005. Geografi 1untuk kelas X SM. Jakarta. 
Yudhistira 
- Sugiyanto.2008. Mengkaji Ilmu Geografi1untuk kelas X SMA dan 
MA.Jakarta. Platinum 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 












memimpin doa, dan 
presensi siswa 
 Guru memberikan 





 Siswa mendengarkan guru 















 Tanya jawab ringan untuk 
menghubungkan materi 
yang akan diberikan 





 Guru mempersiapkan 
siswa untuk mengerjakan 
post-test 
 Guru memberikan materi 
kepada siswa dengan 
model konvensional atau 
ceramah 
 Siswa mendengarkan 




 Guru memberikan 




Guru bertanya kepada siswa 






























Penutup  Guru bersama murid 
membuat kesimpulan 









 Guru menutup pelajaran 
dengan salam 





Yogyakarta,  Februari  2014 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa 
 
 
Drs. Sumardi      Rasti Fajar Peni Riantika 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(PERTEMUAN ke-3 KELAS EKSPERIMEN) 
 
SMA    : SMA Islam 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas/Semester  : X (sepuluh)/1 (satu) 
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis unsur-unsur geosfer 
Kompetensi Dasar : 1.1. Memprediksi dinamika perubahan lithosfer 
dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi 
Indikator Pencapaian Kompetensi: -  Mengidentifikasi jenis-jenis batuan 
pembentuk lapisan kulit bumi 
- Memaparkan tentang terjadinya 
batuan-batuan pembentuk lapisan 
kulit bumi 
Alokasi Waktu : 2 x 45  menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu 
- Mendeskripsikan pengertian litosfer 
- Menyebutkan jenis batuan pembentuk lapisan kulit bumi 
- Mengidentifikasikan jenis-jenis batuan dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
a. Kerja keras, Jujur, saling menghargai.  
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
b. Kerja keras, jujur, saling menghargai orang lain, inovatif,  
B. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
- Pengertian litosfer 
- jenis batuan pembentuk lapisan kulit bumi  
C. Metode Pembelajaran 
Ceramah,  
Tanya jawab,  
D. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 
- Yusman Hestiyanto . 2005. Geografi 1untuk kelas X SM. Jakarta. 
Yudhistira 
- Sugiyanto.2008. Mengkaji Ilmu Geografi1untuk kelas X SMA dan 
MA.Jakarta. Platinum 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 












memimpin doa, dan 
presensi siswa 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menjelaskan dan 

















 Siswa mendengarkan 
guru mengenai penjelasan 
pertemuan sebelumnya 
yang menggunakan 
pendekatan CTL pada 
materi litosfer 
 Tanya jawab ringan 
mengenai materi yang 
telah diberikan dengan 
pendekatan CTL pada 
pertemuan sebelumnya 





 Guru mempersiapkan 





 Guru memberikan 




Guru bertanya kepada siswa 




































mengenai apa yang telah 
dipelajari 
 










Yogyakarta,  Februari  2014 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa 
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DOKUMENTASI PENELITIAN PRE-TEST 
 
 




Pre-test Kelas Kontrol 
 


















DOKUMENTASI PENELITIAN POST-TEST 
 
 
Post-test Kelas Eksperimen 
 
 
Post-test Kelas Kontrol 
 
Distribusi Jawaban Uji Coba Instrumen 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 A 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
2 B 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
3 C 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 D 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 E 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 F 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 
7 G 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
8 H 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 
9 I 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 J 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
11 K 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
12 L 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
13 M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
14 N 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
15 O 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
17 Q 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 R 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
19 S 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 T 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
 
